CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN  
Catatan Lapangan Nomor	: 01
Waktu Pengamatan		: Selasa, 14 Maret 2023
Tempat Pengamatan		: Kelas VIII A SMP Negeri 1 Karanganom
Objek Pengamatan		: Kegiatan mengajar guru Bahasa Inggris pertama
Pengamat			: Sartika Sri Rahayu
Situasi Latar
Pengamatan yang dilakukan oleh pengamat pada hari tersebut dilaksanakan secara langsung di ruang kelas VIII A SMP N 1 Karanganom. Pada hari ini guru memulai kelas pada pukul 11.30 WIB dengan mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa dengan menanyakan 
“Who is absent today? Siapa yang tidak berangkat anak-anak?” 
Kemudian siswa menjawab “Nihil miss.”
Setelah mengecek kehadiran siswa, guru menyiapkan materi terlebih dahulu dari laptop dan ditampilkan pada TV yang tersedia didalam kelas. Setelah materi sudah siap, guru memberikan sebuah clue agar siswa mudah mengingat apa itu past tense, guru memberikan arah kepada siswa untuk mengangkat tangannya 
“Please rise your hand and follow me, ikuti saya ya! past tense (sambil mengangkat tangan dan di arahkan kebelakang)”. Dan seluruh siswa mengikuti perintah tersebut. Kemudian guru memberikan sebuah pertanyaan kepada salah satu siswa
“What is past tense, Rafa?”
Kemudian siswa menjawab “Past tense is waktu lampau, miss”
Kemudian guru menamilkan materi tersebut pada layar TV yang terdapat dalam kelas dan meminta salah satu siswa untuk membaca dafinisi dari past tense. Setelah itu guru menjelaskan lebih detail tentang materi tersebut dengan bahasa campuran (bahasa indonesia dan bahasa inggris). Setelah materi selesai dijelaskan dan disampaikan kepada siswa, guru menuliskan sebuah contoh kalimat past tense di papan tulis yang berbentuk positif “Zaenal played football”, dan meminta salah satu siswa untuk membuat kalimat negatif dan tanya pada kalimat past tense tersbut 
“Najwa and Sheila, please change this postive sentence to be negative and introgative sentence. Najwa yang negative and Sheila introgative.” Kemudian kedua siswa yang disebut namanya tersebut maju kedepan dan melaksanakan perintah yang diberikan oleh guru. Setelah kedua siswa tersebut selesai mengerjakan perintah, guru dan siswa bersama-sama menerjemahkan arti dari kalimat-kalimat tersebut.
“What is played, kiki?”
Kemudian siswi yang dipanggil tersebut menjawab “played is bermain, miss”
Guru memberikan pertanyaan kembali pada salah satu siswa “Played itu bentuk verb ke berapa, miska? Verb one or verb three?” sambil memberikan isyarat dua jari dan tiga jari.
Kemudian siswa menjawab “verb two miss, because simple past tense”
Kegiatan berikutnya setelah siswa diminta untuk membetuk 6 kelompok dan membuat kalimat tentang past tense. Guru memberikan selembar kertas pada setiap kelompok dan meminta siswa untuk mengisi lembar kertas tersebut dengan tulisan yang besar karena akan di tempelkan di depan kelas. Setelah setiap kelompok mendapaktakn kertas tersebut, siswa segara mengerjakan perintah yang diberikan oleh guru kemudian ketika mereka sudah selesai diminta untuk segere menempelkan di papan tulis. Semua kelompok sudah menempelkan pekerjaanya dipapan tulis, guru dan siswa menerjemahkan bersama-sama apa yang telah dikerjakan oleh siswa agar mereka paham apa yang telah dikerjakan.
Waktu pembelajarn sudah hampir habis kemudian guru memberikan tugas kepada siswa terkait dengan materi hari ini yang terdapat pada modul dan akan dibahas pada pertemuan berikutnya. “Please open page thirty-five, tiga puluh lima. This is for your homework, dan dibahasa next meeting ya!” Setelah guru memberikan tugas, guru menutup kelas dengan salam dan mengingatkan siswa untuk selalu belajar. Kemudian siswa mengucapkan “thank you” kepada guru.

CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN
Catatan Lapangan Nomor	: 02
Waktu Pengamatan		: Rabu, 15 Maret 2023
Tempat Pengamatan		: Kelas VIII B SMP Negeri 1 Karanganom
Objek Pengamatan		: Kegiatan mengajar guru Bahasa Inggris pertama
Pengamat			: Sartika Sri Rahayu
Situasi Latar
Pengamatan yang dilakukan oleh pengamat pada hari tersebut dilaksanakan secara langsung di ruang kelas VIII B SMP N 1 Karanganom. Pada hari ini guru memulai kelas pada pukul 11.30 WIB dengan mengucapkan salam dan mengabsen siswa satu persatu. Setelah mengecek kehadiran siswa, guru mengawali kelas dengan icebreaking terlebih dahulu agar siswa tidak mengantuk dan bosan karena ini ada jam terakhir pelajaran. Guru memutarkan sebuah video icebreaking yang terdapat pada youtube dan di tampilkan pada TV kelas, kemudian guru meminta siswa untuk mengikuti gerakan yang terdapat pada video tersebut.
“Stand up pleas! Ayo berdiri anak-anak, and please follow the movemnets of the video! what is movements?”
Kemudian siswa menjawab “gerakan, miss.” Kemudian guru dan siswa bersama-sama melakukan icebreaking untuk mencairkan suasana kelas.
 Setelah icebreaking selesai guru mulai mempersiapkan materi hari ini yaitu tentang past tense. Seperti pada kelas sebelumnya, guru memberikan sebuah clue agar siswa mudah mengingat apa itu past tense, guru memberikan arah kepada siswa untuk mengangkat tangannya 
“please rise your hand and follow me, ikuti saya ya!, past tense (sambil mengangkat tangan dan di arahkan kebelakang)”. Dan seluruh siswa mengikuti perintah tersebut. Kemudian guru menjelaskan materi tersebut. Selama menjelaskan materi guru menyampur bahasanya antara Bahsa Indonesia dan Bahasa Inggris, alassannya karena supaya siswa dapat menerima dengan mudah materi yang disampaikan dan menambah kosa kata dari apa yang telah disampaikan guru. Selain menyampaikan materi, guru juga memberikan berbagai contoh kalimat past tense.
Setelah materi selesai disampaikan, seperti pada kelas sebelumnya guru meminta siswa membuat kelompok dan menyusun ulang kata yang sudah di acak dalam bentuk past tense. Setelah selesai mengerjakan perintah dari guru, perwakilan dari setiap kelompok diminta untuk maju kedepan dan membacakan hasil pekerjaannya. Setelah seluruh pekerjaan dibacakan oleh perwakilan kelompok guru menunjuk siswa yang tidak maju ke depan untuk menerjemahkan kata yang telah disusun.
“Jaka, what is the meaning of siti swept classroom this morning in bahasa?” sambil memberikan clue gerakan menyapu.
Kemudian siswa tersebut menjawab “siti menyapu kelas pagi ini, miss”
Guru bertanya lagi kepada siswa “swept itu bentuk verb ke berapa jaka?”
Siswa menjawab “ke tiga, miss”
Guru meyakinkan jawaban siswa “are you sure?”
Dan siswa kembai menjawab “ohh sorry miss, swept is verb two”
Waktu pembelajarn sudah hampir habis kemudian guru memberikan tugas kepada siswa terkait dengan materi hari ini yang terdapat pada modul dan akan dibahas pada pertemuan berikutnya. “Please open page thirty-five (memberikan simbol dengan jari yang mengartikan angka tiga puluh lima). This is for your homework, dan dibahasa next meeting ya!”. Setelah guru memberikan tugas, guru menutup kelas dengan salam dan mengingatkan siswa untuk selalu belajar. Kemudian siswa mengucapkan “thank you” kepada guru.





CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN 
Catatan Lapangan Nomor	: 03
Waktu Pengamatan		: Sabtu, 18 Maret 2023
Tempat Pengamatan		: Kelas VIII A SMP Negeri 1 Karanganom
Objek Pengamatan		: Kegiatan mengajar guru Bahasa Inggris pertama
Pengamat			: Sartika Sri Rahayu
Situasi Latar
Pengamatan yang dilakukan oleh pengamat pada hari tersebut dilaksanakan secara langsung di ruang kelas VIII A SMP N 1 Karanganom. Pada hari ini guru memulai kelas pada pukul 09.00 WIB dengan mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru memulai kelas dengan bertanya kepada siswa apa yang telah dipelajari pada peremuan sebelumnya, namun tidak ada siswa yang menjawab. Ketika tidak ada siswa yang menjawab, kemudian guru meminta salah satu siswa untuk menghapus papan tulis terlebih dahulu. Setelah salah satu siswa tersebut menghapus papan tulis guru bertanya kembali.
“Hayo, please remember… tolong di ingat-ingat lagi. The previous meeting kita belajar apa ya?”
Salah satu siswa menjawab “past tense, miss.”
“Ok good, what is past tense Rafa?”
Siswa kembali menjawab “untuk menceritakan kembali peristiwa masa lampau, miss”
Guru kembali bertanya pada siswa tersbut “ok good, what is menceritakan peristiwa lampau, Rafa?”
Siswa kembali menjawab “mmm, retell past event ya miss?”
Guru memberikan acungan jempol dan menuliskan apa yang dikatakan siswa. Kemudian guru memberikan pertanyaan lagi kepada siswa lain 
“Siti, tolong sebutkan the formula of simple past tense!”
Dan siswa yang ditunjuk tersebut menjawab “the formula of simple past tense is subject + verb 2”
Setelah itu guru memberikan nilai tambahan terhadap siswa yang mampu menjawab pertanyaan. Kegiatan selanjutnya, guru meminta setiap siswa untuk membuat sebuah past tense dan meminta siswa untuk maju kedepan, mengetik pada laptop yang telah terkoneksi pada TV. 
“Oke, untuk remember the pattern of past tense, mengingat bentuk kalimat past tense, silahkan setiap siswa membuat one sentence of past tense, kemudian silahkan di ketik pada laptop saya, nanti kita koreksi bersama-sama”
Kemudian satu persatu siswa maju kedepan dan mengetik pekerjaanya pada laptop yang telah disediakan oleh guru dan ditampilkan pada TV yang terdapat di kelas. Setelah semua siswa mengetik pekerjaanya, guru dan siswa bersama-sama membahas hasil pekerjaan siswa. Kegiatan ini mengoreksi apakah ada yang salah susunan kalimat dan tensesnya, selain itu guru juga menanyakan arti dari kalimat yang di tulis siswa. Belum selesai membahas pekerjaan siswa, bel istirahat pun berbunyi. Kelas kembali dimulai pada pukul 10.15, guru dan siswa kembali membahas hasil pekerjaan siswa. Setelah pembahasan selesai, guru menanyakan kembali apakah sudah mengerjakan tugas pertemuan sebelumnya.
“Have you finished the task of the previous meeting?” 
Seluruh siswa terdiam. Kemudian guru kembali bertanya. “Finish? Finish? Tugasnya sudah dikerjakan yang pertemuan sebelumnnya?”
Kemudian ada salah satu siswa menjawab “Finish, miss. I have finished the task”
	Kemudian guru meminta siswa untuk membuka tugas pertemuan minggu lalu yang terdapat pada modul untuk dibahas bersama-sama. Akan tetapi waktu pelajaran Bahasa Inggris hari ini sudah selesai, guru memberikan tugas kepada siswa untuk menceritakan kegiatan study tour mereka selama di Bali, dan dikumpulkan minggu depan. guru menutup kelas dengan salam dan mengingatkan siswa untuk selalu belajar. Kemudian siswa mengucapkan “thank you” kepada guru.

CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN 
Catatan Lapangan Nomor	: 4
Waktu Pengamatan		: Senin, 20 Maret 2023
Tempat Pengamatan		: Kelas VIII B SMP Negeri 1 Karanganom
Objek Pengamatan		: Kegiatan mengajar guru Bahasa Inggris pertama 
Pengamat			: Sartika Sri Rahayu
Situasi Latar
Pengamatan yang dilakukan oleh pengamat pada hari tersebut dilaksanakan secara langsung di ruang kelas VIII B SMP N 1 Karanganom. Pada hari ini guru memulai kelas pada pukul 11.30 WIB dengan mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa dengan menanyakan 
“Who is absent today? Siapa yang tidak berangkat anak-anak?” 
Kemudian siswa menjawab “Zaskia, miss. She is sick”
[bookmark: _Hlk139235880]Setelah mengetahui ada salah satu siswa yang sakit, guru meminta siswa untuk bersama-sama mendoakan siswa tersebut. “Ok class, Zaskia teman kalian sedang sakit. Let's pray for your friends to get better soon”
 Setelah bersama-sama berdoa, sama seperti dengan kelas sebelumnya, guru menanyakan kembali mengenai materi pertemuan sebelumnya. 
“Hello class? Do you remember? Apakah yang masih ingat materi previous meeting?”
Akan tetapi tidak ada siswa yang menjawab, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab “Dzaki, do you rember the material of the previous meeting? pertemuan sebelumnya”
Kemudian siswa yang ditunjunk tersebut menjawab “pertemuan sebelumnya kita belajar tentang past tense, miss.”
Guru kembali bertanya kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan. “what is past tense? Apa itu past tense, dzaki?”
	Akan tetapi siswa tersebut lupa apa itu past tense, kemudian guru meminta siswa untuk membuka catatan atau modulnya “please open your note or modul, catatan sama modulnya coba dibuka. Then read the definition dari past tense”
Setelah siswa membacakan definisi dari past tense, guru dan siswa bersma-sama kembali membahas materi pertemuan sebelumnya yaitu tentang past tense. Guru menjelaskan kembali rumus yang terdapat pada past tense dan memberikan contoh-contoh kalimatnya yang berbentuk positive, negative, dan introgative. Setelah mengulang kembali materi sebelumnya guru menanyakan tugas yang berikan pada pertemuan sebelumnya.
“Class, apakah sudah finish the task yang saya berikan pertemuan sebelumnya? The previous meeting. Are you finished?”
	Dengan bersama-sama siswa menjawab “finish, miss!” Kemudian guru dan siswa bersama-sama membahas tugas yang sudah di kerjakan siswa pada modul terkait past tense. Kegiatan ini selain menyocokan jawaban, guru membantu siswa untuk menerjemahkan setiap kata yang susah yang terdapat pada soal, jawaba, maupun bacaan yang terdapat pada modul. Ini bertujuan agar siswa bisa menambah kosa kata bahasa inggris. Setelah pembahasan soal selesai dibahas, untuk menutup kelas hari ini guru memberikan games kepada siswa, yaitu lanjut akhir kata. Siswa hanya perlu melanjutkan akhiran kata yang diucapkan oleh guru dan dilanjutkan lagi oleh teman-temannya yang lain. Guru memberikan intruksi terlebih dahulu kepada siswa.
“Now we will play the game, bermain game ya! The name of the game is contiued word. Jadi nanti miss menyebutkan sebuah kata kerja, for example Speaking, kemudian Nazwa melanjutkan kata yang berawalan dari G karena kata yang di sebutkan oleh miss berakhiran G. understood?”
Kemudian siswa secara bersama-sama menjawab “understood, miss!”. Permainanpun berjalan cukup menyenangkan dan waktu sudah menunjukan pukul 13.00 dimana bel sudah berbunyi dan waktunya siswa untuk pulang. Pembelajaran Bahasa Inggris hari ini sudah selesai, guru menutup kelas dengan salam dan mengingatkan siswa untuk selalu belajar. Kemudian siswa mengucapkan “thank you” kepada guru.
CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN
Catatan Lapangan Nomor	: 05
Waktu Pengamatan		: Selasa, 21 Maret 2023
Tempat Pengamatan		: Kelas VIII B SMP Negeri 1 Karanganom
Objek Pengamatan		: Kegiatan mengajar guru Bahasa Inggris pertama 
Pengamat			: Sartika Sri Rahayu
Situasi Latar
	Pengamatan terakhir pada guru Bahasa Inggris pertama ini, pengamat mengobservasi kembali kelas VIII B secara langsung di ruang kelas tersebut. Guru memasuki ruang kelas pada pukul 11.30 WIB. Seperti biasa guru mengucap salam dan menyapa siswa dengan sapaan “good morning, class”. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa. Karena ini adalah jam terakhir pelajaran, agar siswa tidak mengantuk guru memberikan icebreaking kepada siswa. Guru terlebih dahulu menyiapkan laptop dan disambungkan pada TV yang sudah tersedia di kelas agar seluruh siswa dapat melihat gerakan yang ditampilkan oleh guru. Guru mendaptkan sumber icebreaking dari youtube. Setelah semua sudah siap, icebrakingpun dimulai. Guru memberikan perintah kepada siswa untuk mengikuti gerakan yang ada pada layar.
“Let’s follow the movements ya! Ayo gerak semuanya, jangan lemas biar nggak sleepy ya!”Guru dan siswa bersama-sama mengikuti gerakan yang ada pada layar. Setelah icebreaking selesai, wajah seluruh siswa terlihat cukup fresh dan dapat mengikuti pembelajaran hari ini.
	Guru menanyakan pada siswa apakah ada tugas pada pertemuan sebelumnya. “Is there any assigments class? Apakah ada tugas minggu lalu?”.
Dengan serentak siswa menjawab “yes miss”. Akan tetapi salah satu siswa juga mengingatkan kepada guru bahwa kelas mereka belum selesai membahas soal yang terdapat pada modul dengan materi yang berkaitan dengan past tense. Kemudian guru dan siswa kembali bersama-sama membahasa soal yang ada pada modul. Selain mencocokan jawaban, guru juga meminta siswa untuk menulis arti pada setiap kata yang sulit dari bacaan maupun soal.
	Setelah selesai membahas soal, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaanya satu persatu didepan kelas. “Ayo urut absen ya, please stand in front of the class (sambil menunjuk kedepan kelas), and present your task. Silahkan ya, one by one presentasi menceritakan study tournya selama dibali!”. Siswa satu persatu maju kedepan kelas dan mempresentasikan hasil pekerjaanya, tidak hanya itu, guru juga menanyakan beberapa arti kata yang ada pada pekerjaan siswa, yang sekiranya sulit untuk siswa-siswi lainnya agar menambah kosa kata.
“What is bought in bahasa, ziva?”
Siswa menjawab “bought is membeli miss, dan bought adalah verb 3”
	Setelah siswa dapat mendapat menjawab pertanyaan dari guru, siswa mendapat nilai tambahan. Kegiatan ini berlanjut sampai pada siswa siswa dengan nomor urut terakhir yaitu 33. waktu sudah menunjukan pukul 13.00 dimana bel sudah berbunyi dan waktunya siswa untuk pulang. Pembelajaran Bahasa Inggris hari ini sudah selesai, guru menutup kelas dengan salam dan mengingatkan siswa untuk selalu belajar. Kemudian siswa mengucapkan “thank you” kepada guru.








CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN 
Catatan Lapangan Nomor	: 06
Waktu Pengamatan		: Senin, 13 Maret 2023
Tempat Pengamatan		: Kelas IX C SMP Negeri 1 Karanganom
Objek Pengamatan		: Kegiatan mengajar guru Bahasa Inggris kedua 
Pengamat			: Sartika Sri Rahayu
Situasi Latar
Observasi pertama pada guru Bahasa Inggris pertama dilakasanakan secara langsung didalam kelas VIII C SMP N 1 Karanganom. Pada hari ini guru memulai kegiatan belajar mengajar pada pukul 08.00 WIB. Sebelum memulai kelas, guru memperkenalkan saya terlebih dahulu sebagai pengamat kegiatan belajar mereka.
“Hi class, she is Mbak Sartika. She will obsreve atau mengobservasi, mengamati our class, kegiatan belajar kita, for several days. Apa itu several days?”
Kemudian salah satu siswa menjawab “beberapa hari, sir!”
Guru memberikan acungan jempol dan mengatakan “ok, good”
Kemudian guru memulai kelas dengan Guru memulai kelas dengan bertanya kepada siswa apa yang telah dipelajari pada minggu lalu, namun tidak ada siswa yang menjawab. Ketika tidak ada siswa yang menjawab, kemudian guru meminta salah satu siswa untuk menghapus papan tulis terlebih dahulu. Setelah salah satu siswa tersebut menghapus papan tulis guru bertanya kembali,
“please remember… di ingat-ingat lagi. Minggu lalu kita belajar apa ya?”
Salah satu siswa menjawab “exposition text, sir”.
Kemudian guru Kembali bertanya “Iya betul, kalau masih ingat generic structure atau susunan exposition text itu seperti apa ya?”
Siswa kembali menjawab “anu sir, di dalam exposition text ada thesis, arguments, dan reiteration, sir” 
Kemudian guru memberikan nilai tambahan kepada siswa yang memberanikan diri untuk menjawab pertanyaan dari guru. Selanjutnya guru menjelaskan materi hari ini yaitu report text melalui proyektor yang tersedia didalam kelas. Ketika sedang menyampaikan materi adalah salah satu siswa yang tertidur di kelas, agar siswa tidak kembali mengantuk guru meminta siswa tersebut untuk membaca kalimat yang ada pada report text yang telah ditandai oleh guru, kemudian guru menanyakan arti pada kalimat tersebut “what does it mean in bahasa? Indonesianya artinya apa ya?” kemudian siswa menjawab “robot digunakan untuk memproduksi mobil” Setelah guru selesai menyampaikan materi, guru meminta siswa untuk membuat kelompok, dan terdiri dari 3 kelompok. Disini guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas untuk membuat report text dengan tema yang berbeda pada setiap kelomponya.
Setelah siswa bersama kelompoknya mengerjakan tugas, guru meminta satu persatu siswa untuk membacakan hasil pekerjaan bersama kelompoknya. Guru meminta dari kelompok 1 untuk membacakan hasil pekerjaanya, kemudian guru memberikan pertanyaan tentang arti dalam bahasa indonesia pada kalimat yang di pilih guru dari hasil pekerjaan mereka kepada setiap anggota kelompok, begitu juga pada kelompok berikutnya guru juga menanyakan hal yang sama dan menyatakan arti dalam bahasa Indonesia pada kalimat yang dibuat oleh siswa, dan untuk kelompok berikutnya siswa berhasil menjawab pertanyaan tanpa ada bantuan dari guru. Setelah membahas hasil kerja siswa, guru memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah. Tugas tersebut adalah siswa secara individu diminta untuk membuat report text singkat. Kelas berakhir pada pukul 09.10 WIB, guru menutup kelas dengan ucapan salam.





CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN 
Catatan Lapangan Nomor	: 07
Waktu Pengamatan		: Sabtu, 18 Maret 2023
Tempat Pengamatan		: Kelas VIII F SMP Negeri 1 Karanganom
Objek Pengamatan		: Kegiatan mengajar guru Bahasa Inggris kedua
Pengamat			: Sartika Sri Rahayu
Situasi Latar
Observasi kedua pada guru pertama kali ini dilakukan secara langsung di kelas VIII F SMP Negeri 1 Karanganom. Kelas dimulai pada pukul 10.30 WIB, guru langsung mengucap salam, menyapa siswa “good morning class, how is your day?” dan kemudian mengecek kehadiran siswa. Akan tetapi hari ini ada salah satu siswa yang tidak berangakat dikarenakan sakit, kemudian guru membimbing siswa untuk bersama-sama mendoakan temannya agar lekas membaik. “Mari kita give prayer for your friend, so Fira will get better soon. Semoga teman kalian segera membaik” kemudian guru dan siswa bersama-sama berdoa untuk siswa yang tidak hadir tersebut. Sebelum memulai kelas, guru memperkenalkan saya terlebih dahulu sebagai pengamat kegiatan belajar mereka. “Hi class, she is Mbak Sartika. She will obsreve atau mengobservasi, mengamati our class, kegiatan belajar kita”
[bookmark: _Hlk139232829]Setelah memperkenalkan saya sebagai pengamat, guru memulai kelas dengan memberikan pertanyaan untuk memancing siswa agar mengetahui materi apa yang akan di pelajari hari ini. “Where did you go last month anak-anak? Bulan lalu pergi kemana kalian?”
Kemudian salah satu siswa menjawab “we go to Bali, bu. For study tour”
Guru pun membenarkan kalimat yang diucapkan siswa “Oke good, zafran. Tapi kalimatnya salah ya, you should use verb 2 of go. Apa verb 2nya go? Kenapa harus menggunakan verb 2?”
Akan tetapi siswa yang ditunjuk tersebut tidak dapat menjwab. Kemudian guru menunjuk siswa lainnya, dan siswa tersebut menjawab “verb 2 go itu went bu. Menggunakan verb 2 karena sudah terjadi”.
	Setelah itu guru menjelaskan bahwa hari ini akan belajar past tense, guru meminta siswa untuk membuka modulnya pada halaman 30. “Please open your modul page 30, we will learn about simple past tense. ayo dibuka halama 30 ya” Ketika menyampaikan materi guru cenderung sering menggunakan Bahasa Indonesia, guru menuliskan rumus yang ada pada simple past tense di papan tulis. Kemudian guru memberikan beberapa contoh kalimat past tense dari yang berbentuk positive, negative, dan introgative. Setelah selesai menyampaikan materi dan meyakinkan siswa bahwa mereka sudah memahami yang di sampaikan guru “apakah sudah paham dengan the patern of past tense? bentuk-bentuk past tense? sudah paham belum”. Seluruh siswa menyatakan bahwa mereka sudah paham, kemudian guru meminta siswa untuk membuat contoh kalimat past tense. 
“Now please make a past tense sentence, silahkan membuat kalimat dengan simple past tense, then when it's finished write it on the board!”
	Kemudian seluruh siswa langsung mengerjakan perintah dari guru. Setelah selesai mengerjakan perintah dari guru untuk membuat sebuah kalimat simple past tense, siswa satu persatu urut dari baris paling depan menulis hasil pekerjaannya dipapan tulis. Guru langsung mengoreksi hasil pekerjaan siswa secara langsung dan menanyakan arti dari kalimat yang telah siswa tulis. Tidak terasa waktu sudah menunjukan pukul 11.30 WIB dan bel pulang sekolahpun sudah berbunyi, guru menutup kelas dengan meminta siswa untuk mempelajari lagi tentang materi hari ini karena pertemuan yang akan datang masih akan belajar tentang materi tersebut “don’t forget to learn our material today ya, jangan lupa untuk apa? Dipelajari lagi materinya. Next week kita masih membahas tentang past tense” kemudian guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa dan berdoa bersama-sama sebelum pulang kembali ke rumah masing-masing. Setelah selesai berdoa bersama-sama, guru menutup kelas dengan ucapan salam dan meninggalkan kelas pada pukul 11.35 WIB.
CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN 
Catatan Lapangan Nomor	: 08
Waktu Pengamatan		: Kamis, 15 Maret 2023
Tempat Pengamatan		: Kelas VIII C SMP Negeri 1 Karanganom
Objek Pengamatan		: Kegiatan mengajar guru Bahasa Inggris kedua
Pengamat			: Sartika Sri Rahayu
Situasi Latar
Ini adalah observasi kedua di kelas VIII C SMP N 1 Karanganom. Pengamatan di laksanakan secara langsung di dalam kelas tersebut. Hari ini jadwal mata pelajaran Bahasa Inggris dimulai pada puku 08.30 WIB akan tetapi guru memasuki kelas tersebut pada pukul 08.45 WIB. Seperti biasa guru memasuki kelas dengan mengucap salam dan menyapa siswa dengan sapaan “good morning class, how are you today?”. Kemudian guru mengecek kehadiean siswa “who is absent today? Siapa yang tidak berangkat?”. Kemudian seluruh siswa serentak menjawab nihil, setelah mengecek kehadiran siswa, guru menanyakan apakah ada tugas atau tidak pada pertemuan sebelumnya. “is there any assignment? Apakah ada tugas?”
Kemudian salah satu siswa menjawab “yes sir. Ada assignment mendeskripsikan gambar dengan tenses present contious”
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugasnya di meja depan. “please put your assignment on my table, silahakan tugasnya dibawa maju kedepan. I will check it”
	Setelah seluruh siswa meletakan tugasnya di meja guru, guru pun melanjutkan kegiatan kelas dengan menanyakan tentang kegiatan siswa sebelum kelas Bahas Inggris “what is your activty before this class is started?”. Akan tetapi tidak ada siswa yang menjawab, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk menawab “kinan, please answer my question”
Dengan wajah yang cukup mengantuk, siswa tersebutpun menjawab “hah? Gimana sir?” Guru kemabil bertanya “are you sleepy? Or are you sleep?” (sambil memberikan gestur mengantuk dan memejamkan mata). 
Siswa tersebut mengangguk, dan guru meminta siswa untuk cuci muka terlebih dahulu “kalau sleepy, silahkan wash your face!” (sambil memberikan isyarat mengusap wajah). Siswa tersebut langsung bergegas ke toilet dan mencuci muka.
	Kemudian guru memberikan pertanyaan tersebut kepada siswa lain. Siswa yang ditunjuk selanjutnya dapat menjawab pertanyaan dari guru dengan jawaban “we studied math, sir”. Guru mengatakan “good” sambil memberikan acungan jempol. Kemudian setelah sesi tanya jawab tersebut, guru menyampaikan bahwasanya materi hari ini adalah simple past tense. Guru mulai meminta siswa untuk membuka modul pada bagian materi past tense, setelah itu guru menjelaskan materi tersebut dan menuliskan rumus-rumus yang ada pada past tense di papan tulis. Selain itu guru juga memberikan kalimat-kalimat verbal maupun nominal dalam bentuk past tense agar siswa mengetahui kapan harus menggunakan tobe. Selama menjelaskan materi pada kelas ini, penggunaan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris guru seimbang. Karena setiap setelah mengucapkan Bahasa Inggris, guru langsung menerjemahkannya, setelah menanyakan hal ini pada guru ketika kelas selesai ini bertujuan agar siswa benar-benar memahami materi yang di sampaikan.
	Setelah materi selesai disampaikan, guru memberikan games kepada siswa, guru meminta 2 siswa untuk maju kedepan kelas, kemudian guru memberikan kata kerja bentuk ke dua, dan siswa diminta untuk membuat sebuah kalimat dari kata kerja bentuk kedua tersebut. Setelah games selesai guru meminta siswa untuk mengerjakan soal yang terdapat pada modul “please open the next page dan kerjakan latihan soalnya ya!” sambil melihat siswa yang masih belum paham perintah, guru mengulangi kembali dengan Bahasa Indonesia. Sambil menunggu siswa mengerjakan, guru mengoreksi tugas mereka minggu lalu dan memberikan nilai. Waktu menunjukan pukul 09.50 WIB dan bel istirahat berbunyi, guru meminta siswa untuk melanjutkan pekerjaan dirumah dan menutup kelas dengan ucapan salam.


CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN 
Catatan Lapangan Nomor	: 09
Waktu Pengamatan		: Selasa, 21 Maret 2023
Tempat Pengamatan		: Kelas VIII E SMP Negeri 1 Karanganom
Objek Pengamatan		: Kegiatan mengajar guru Bahasa Inggris kedua 
Pengamat			: Sartika Sri Rahayu
Situasi Latar
Observasi kali ini pengamatan dilaksanakan secara langsu di kelas VIII E SMP Negeri 1 Karanganom. Hari ini mata pelajaran Bahasa Inggris adalah pukul 07.50 WIB, akan tetapi guru memasuki kelas pada pukul 08.10 WIB. Guru mengucap salam dan menyapa siswa dengan sapaan “good morning students, how are you this morning?”. Dan siswa bersama-sama menjawab “good morning sir, I’m good”. Setelah seluruh siswa menjawab guru langsung mengecek kehadiran siswa satu persatu. Karena ini adalah kelas yang baru saya amati, seperti pada kelas sebelumnya guru memperkenalkan saya terlebih dahulu sebagai pengamat kegiatan belajar mereka. “Hi class, she is Mbak Sartika. She will obsreve atau mengobservasi, mengamati our class, kegiatan belajar kita”
Pengamatan kali ini kelas yang berbeda akan tetapi masih dengan materi yang sama yaitu simple past tense, guru sedikit menceritakan kegiatan akhir pekannya dengan menggunakan Bahasa Inggris. Hal ini guru lakukan untuk memancing siswa agar mengetahui apa yang akan dipelajari hari ini. “Last week I went to Jogja to buy batik clothes. I went with my husband and my daughter. there we went around the Bringharjo market.” Setelah itu guru menanyakan kepada siswa, 
“kalau minggu lalu kita belajar present contious tense ya? Dari cerita saya barusan itu mengguakan tenses apa ya?”
Kemudian salah satu siswa menjwab “past tense sir, karena sudah terjadi last week”
Guru memberikan acungan jempol dan memberikan nilai tambahan pada siswa tersebut “ok good! I will give you more score”
[bookmark: _Hlk139232952]	Kemudian guru meminta siswa untuk membuka modul pada bagian materi simple past tense, guru menjelaskan dengan detail materi tersebut. Penggunaan Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia yang digunakan oleh guru juga seimbang pada kelas ini agar siswa dapat menerima dengan mudah materi yang disampaikan guru. Guru juga menuliskan rumus yang terdapat padas simple past tense dan contoh-contoh kalimat. Setelah materi selesai di jelaskan, guru meminta siswa untuk membuat sebuah kalimat past tense dan dituliskan di papan tulis. Guru memberikan waktu sekitar 5 menit, kemudian guru menunjuk siswa untuk maju ke depan “Aryan, silahkan maju ke depan, and write your sentences”. Selain meminta siswa untuk menulis didepan, guru juga meminta siswa untuk mengartikan setiap kalimat yang telah mereka tulis dipapan tulis.
“What is the meaning of this word (sambil menunjuk kata yang ditulis siswa)? Kalau brought artinya apa?”. Dan pertanyaan-pertanyaan lainnya yang berkaitan dengan pekerjaan siswa yang telah ditulis dipapan tulis
	Kegiatan selanjutnya guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan soal pilihan ganda yang terdapat pada modul, latihan soal tersebut masih berkaitan dengan materi simple past tense. Belum selesai siswa mengerjakan latihan soal, jam sudah menunjukan pukul 09.10 WIB dan bel pergantian jam pelajaran sudan berbunyi. Guru meminta siswa untuk melanjutkan pekerjaanya di rumah dan apa bila masih ada yang ingin ditanyakan, siswa dipersilahkan untuk datang ke kantor. “silahkan contiue the exercisse at home ya! Silahkan dilanjut dirumah. If have any questions, silahakan datang ke kantor guru dan tanyakan pada saya”. Kemudian guru menutuk kelas dengan ucapan salam.



CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN 
Catatan Lapangan Nomor	: 10
Waktu Pengamatan		: Selasa, 21 Maret 2023
Tempat Pengamatan		: Kelas VIII F SMP Negeri 1 Karanganom
Objek Pengamatan		: Kegiatan mengajar guru Bahasa Inggris kedua 
Pengamat			: Sartika Sri Rahayu
Situasi Latar
	Setelah melakukan pengamatan di kelas VIII E, pengamat melakukan pengamatan selanjutnya di ruang kelas VIII F dengan guru yang sama. Guru memulai kelas pada pukul 09.20 WIB. Karena pada pertemuan sebelumnya guru sudah memperkenalkan saya sebagai pengamat, hari ini guru langsung memulai kelas dengan ucapan salam dan menyapa siswa dengan sapaan seperti biasanya “good morning class, how are you today”. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan menanyakan kembali tentang apa yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya “apakah ada yang masih ingat tentang materi pertemuan sebelumnya? Do you remember?”. Akan tetapi tidak ada siswa yang menjawab. Kemudian guru memberitahukan kepada siswa, apa bila ada yang mau menjawab akan dirberikan nilai tambahan.
“hello? Tidak ada yang mau menjawab ini? Kalau ada yang mau menjawab I will give you more score”
Kemudian salah satu siswa menjawab “we learn about simple past tense, sir”
Guru memberikan pertanyaan lagi “what is the formula of simple past tense? Rumusnya apa ya kalau simple past tense itu?”
Dan siswa tersebut kembali menjawab rumus-rumus yang terdapat pada simple past tense. Setelah sesi tanya jawab, guru meminta siswa untuk menulis kembali pekerjaannya pada peretemuan sebelumya yaitu membuat sebuah simple past tense dan dituliskan di papan tulis. Siswa satu-persatu menuliskan hasil pekerjaanya, dan guru menanyakan apa arti kalimat yang telah dituliskan oleh siswa. Hal ini dilakukan kepada seluruh siswa agar mereka paham dengan apa yang telah mereka kerjakaan, tidak asal menerjemahkan pada google translate. Setelah kegiatan ini selesai, guru melakukan penilaian fornative dengan meminta siswa untuk mengerjakan pekerjaan yang terdapat pada sebuah link quizziz. Di link tersebut berisikan soal-soal yang berkaitan dengan materi hari ini yaitu past tense. Guru meminta siswa untuk menyalakan smartphone mereka dan membuka link tersebut “class! Please turn on your smartphone, and open the link that I have been send in our whatsapp group. Kemudian dikerjakan dan saya beri waktu 15 minutes ya!”. 
Waktu menunjukan pukul 09.50 WIB dimana bel istirahat sudah berbunyi, guru meminta siswa untuk istirahat terlebih dahulu dan dilanjutkan nanti ketika istirahat sudah selesai. Istirahat siswa berlangsung 15 menit, siswa memasuki kelas pada pukul 10.05 WIB. Setelah memasuki kelas, seluruh siswa bergegas mulai mengerjakan, guru memberikan waktu 15 menit untuk menerjakan latihan tersebut “fifty minutes ya (sambil memberikan gerakan jari telunjuk 1 dan 5 yang berartikan 15)”. Guru mengelilingi kelas dan menghampiri setiap meja siswa untuk mengecek pekerjaan siswa. 10 menit berlalu, guru memberitahukan kepada siswa bahwa waktu yang tersisa adalah 5 menit “5 minutes left everybody, 5 menit lagi ya”. Seluruh siswa bergegas untuk menyelesaikan latihan soal yang terdapat dapat pada modul. Waktu mengerjakan selesai “time is up, mari kita bahas bersama-sama”. Guru meminta siswa paling depan untuk membacakan hasil pekerjaanya “Reza, please read your answer, tolong dibaca jawabanmu!”. Kegiatan ini seharusnya berlanjut sampai siswa yang bertempat duduk di meja belakang, akan tetapi baru sampai siswa yang duduk pada baris tengah, bel pergantian jam pelajaran berbunyi. Guru menyudahi pembahasan latiahan pertemuan hari ini dan meminta siswa untuk tetap belajar “karena sudah bel, kita lanjutkan minggu depan ya, don’t forget to study hard!”. Guru menutup kelas dengan ucapan salam, dan kelas berakhir pada pukul 10.45 WIB.

CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN 
Catatan Lapangan Nomor	: 11
Waktu Pengamatan		: Senin, 27 Maret 2023
Tempat Pengamatan		: Kelas IX C SMP Negeri 1 Karanganom
Objek Pengamatan		: Kegiatan mengajar guru Bahasa Inggris ketiga 
Pengamat			: Sartika Sri Rahayu
Situasi Latar
Pada pengamatan selanjutnya dilakukan dikelas IX C pada jam 08:30-10:00. Setelah memasuki kelas, guru memberi salam dan mengecek kehadiran siswa yang ada dikelas. Pada pertemuan kali ini guru menjelaskan tentang materi advertisement / iklan. Guru menuliskan kata advertisement di papan tulis kemudian menanyakan kepada peserta didik “what is advertisement?” Namun tidak ada siswa yang mengetahui arti kata tersebut. Guru memberikan stimulus kepada siswa untuk menebak. “biasanya kalau kalian lihat youtube, diawal video akan ada tulisan skip ad, nah advertisement dapat disingkat menjadi ad. Maka arti dari advertisement yaitu?” setelah guru memberikan clue kepada peserta didik, mereka menjawab “iklan”.
[bookmark: _Hlk139235403]Setelah itu, guru mulai menjelaskan tujuan dari iklan, aspect, tipe dan jenis iklan. Guru bertanya pada siswa “what are types of advertisement?” kemudian salah satu siswa menjawab “video and audio”, guru mencoba menggali informasi lagi dengan memberikan sebuah clue kepada anak-anak “then, if you see advertisement on the banner or the poster, apa saja macamnya?” beberapa peserta didik menjawab bersamaan “gambar” dan ada siswa yang menjawab “picture”. Setelah menerima jawaban dari peserta didik kemudian guru memberikan penejelasan “ yes good, gambar is picture in English. So, we know three types of advertisement there are video, audio and picture”.
[bookmark: _Hlk139235424]Saat guru mmrnrjlaskan aspect yang harus terdaapat dalam iklan ada kata catchy language, yang dimana siswa tidak familier dengan kata tersebut. Kemudian guru menjelaskan “ catchy language adalah bahasa yang dapat menarik perhatian pembeli. For examples this product is comfortable to use, buy 1 get 2, sale up to 50%”. Kemudian siswa mulai memahami keempat aspect yang dijelaskan oleh guru.
Untuk mengecek pemahaman siswa guru menyajikan sebuah iklan tas yang ada pada layar LCD, kemudian menunjuk gambar pada iklan tersebut dan meminta siswa membaca kalimat yang ditunjuk dan menganalisis aspect, tipe dan jenis dari iklan tersebut. Secara bergantian siswa dintujuk dan diarahkan unutk menjawab pertanyaan dari guru. “Nhasya, please find the catchy language on the advertisement? Coba dicari yang mana catchy languagenya” kemudian siswa menjawab “yang itu bu, 50% off on selected items”.
Setelah siswa dapat menganalisis jenis iklan berupa produk, kemudian guru menjukan dua gambar lain dari jenis iklan yaitu tentang produk dan jasa. Dan meminta peserta didik untuk melakukan hal yang sama yaitu menganalisis aspect, tipe dan jenis iklan tersebut dibuku mereka. “So, there are two advertisment here, please analyse the aspects of advertisement. Coba di cari aspek yang ada pada iklan, mana saja yang product, description, catchy language, contact. What are types of the advertisement and what kind of the advertisement. I will give you 30 minutes to do it”. Peserta didik mulai menganalisis gambar tersebut dan sesekali bertanya dengan teman atau guru.
	Waktu menunjukan 09:50 dan guru mengingatkan siswa untuk segera menyelasaikan pekerjaanya. “ 10 minutes left, ayok 10 menit lagi dikumpulakan. Sebelum bel istirahat selesai ya” namun bel berbunyi kemudian dan guru meminta siswa untuk segera mengumpulkan tugasnya. “yes, time is up. Ayo dikumpulkan dulu” karena waktu pembelajaran sudah habis maka guru menutup pembelajaran dikelas “Ok, kurang lebih nya ibu minta maaf. See you next time ya, wassalamu’alaikum wr wb”. Kelaspun berakhir setelah guru menutup salam dan meninggalakan kelas.

CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN 
Catatan Lapangan Nomor	: 12
Waktu Pengamatan		: Selasa, 28 Maret 2023
Tempat Pengamatan		: Kelas VIII H SMP Negeri 1 Karanganom
Objek Pengamatan		: Kegiatan mengajar guru Bahasa Inggris ketiga 
Pengamat			: Sartika Sri Rahayu
Situasi Latar
Pada pertemuan berikutnya, saya mengikuti pembelajaran dikelas VIII F seperti minggu sebelumnya. Guru memulai kelas pada pukul 11.30 WIB.setelah membukakelas dengan salam, hari ini guru menyapa siswa dengan sapaan seperti biasanya “good morning class, how are you today, who is absent today?”. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan menanyakan kembali tentang apa yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. “terakhir minggu kemarin, apa yang sudah kita pelajari ya? Anyone remember? What the topic is?” beberapa anak menjawab dengan jawaban salah. Kemudian ada siswa yang menjawab “verb 2” kemudian guru memberikan apresisasi “good! The last meeting we learn about simple past tense, simple past tense itu menggunakan kata kerja bentuk kedua atau verb 2. So, today we will discuss about recount text, does anyone know what is that?”. Peserta didik terlihat belum mengetahui materi yang akan diberikan oleh guru. Kemudian siswa bertanya “beda sama past tense bu?” kemudian guru menjelaskan apa itu recount text, generic structure, tujuan dan language features dalam recount text.
[bookmark: _Hlk135486207][bookmark: _Hlk139235470][bookmark: _Hlk139235487]Guru memberikan contoh text recount text dan meminta anak-anak untuk membaca text dan menganalisis generic structure dalam text tesebut. Guru menunjuk setiap anak untuk membaca tiap kalimat kemudian guru mengartikan kalimat tersebut. Setelah satu paragraf selesai dibaca. Maka guru akan bertanya “so which part of generic structure in first paragraph, termasuk yang bagian apa di paragraph pertama ini?” beberapa siswa menjawab “orientation”. Dan proses pembelajaran pun berlangsung untuk membaca dan menganalisis text tersebut sampai text tersebut selesai. Setelah itu, sebelum memberikan soal. Guru meminta siswa untuk kembali mengamati, mana saja kalimat yang menunjukan past tense dalam text tersebut. Guru kembali menunjuk peserta didik untuk memberikan poin tambahan. “adi can you find past tense sentences from the text? Yang mana coba yang ada past tense nya?” kemudian guru mencoba memberikan clue. Sehingga siswa dapat menemukan kalimat past tense dalam text recount tersebut. Hal tersebut dilakukan beberapa kali kepada siswa-siswi dikelas.
Setelah memberikan pertanyaan secara langsung, guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan dalam soal sesuai dengan text bacaan yang sudah dibahas secara bersama-sama. “Ok, there are 10 questions based on the text we have discussed. Please answers the questions ya! Dijawab pertanyaan nya dibuku tulis. We still have 20 minutes to do it” kemudian guru mengarahkan siswa untuk membuka buku tulis mereka dan menjawab pertanyaan. Beberapa siswa menghampiri guru atau memanggil guru untuk menanyakan arti dari sebuah kaata yang tidak mereka ketahui. “bu yang nomer 2 ini artinya apa ya?” kemudian guru meminta siswa untuk membaca soal terlebih dahulu sebelum guru mulai untuk mengartikan dan mejelaskan maksud dari pertanyaan. Hal tersebut tejadi berulang kali saat pembelajaran saat guru berjalan keliling kelas untuk mengecek peserta didik.
Kemudian setelah 20 menit berlalu, guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan pekerjaanya. Guru juga memberi PR kepada siswa untuk membuat recount text berdasarkan pengalaman mereka dimasa lalu. “So, for the next meeting. Please write your experience for homework like what we have learn today. Jadi silahkan buat text recount berdasarkan pengaaman kalian, boleh senang, sedih, liburan yang sudah berlalu ya. Besok maju satu-satu buat baca didepan” setelah mendengar PR yang diberikan guru kelas pun menjadi agak riuh dan beberapa siswa menanyakan pertanyaan berkaitan dengan PR tersebut. Tak lama berselang, bel pun berbunyi dan guru menutup kelas untuk pelajaran bahasa Inggris dikelas VIII F. “kurang lebihnya ibu minta maaf. Don’t forget your homework ya!” dan terakhir ditutup dengan salam. 
CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN 
Catatan Lapangan Nomor	: 13
Waktu Pengamatan		: Rabu, 29 Maret 2023
Tempat Pengamatan		: Kelas IX B SMP Negeri 1 Karanganom
Objek Pengamatan		: Kegiatan mengajar guru Bahasa Inggris ketiga
Pengamat			: Sartika Sri Rahayu
Situasi Latar
Pada pengamatan selanjutnya dilakukan dikelas IX B pada jam 09.15 WIB Setelah memasuki kelas, guru memberi salam dan mengecek kehadiran siswa yang ada dikelas. Guru memberikan pertanyan kepada siswa untuk mengingat apa yang sudah mereka pelajari di pertemuan sebelumnya “ok guys, what we learn in the last meeting?” para siswa menjawab “iklan” kemudian guru meminta unutk menyebutkan dalam bahasa Inggris “what is iklan in English” beberapa murid menjawab dengan benar “advertisement bu”. Setelah itu, guru mencoba mereview materi advertisement secara singkat.
Setelah memberikan penjelasan lagi tentang advertisement. Guru bertanya kepada peserta didik “what kind of advertisement do you know, apa saja macam-macamnya?” kemudian peserta didik menjawab “makanan, minuman, tas” guru mengapresisasi peserta didik yang menjawab pertanyaan “yes. good. These kind of product, the what’s else?” guru memancing pesrta didik untuk memberikan jawaban lain “service bu, jasa” “yes, good, service. Anything else?” kemudian peserta didik mulai bingung dan guru memberikan penjelasan bahwa ada beberapa jenis iklan, seperti produk, jasa dan lowongan pekerjaan.
Guru kemudian memberikan tugas kepada siswa untuk membuat iklan pada selembar kertas HVS yang akan dibagikan kepada anak-anak “So, today you should make a advertisement in paper, membuat iklan di kertas yang saya bagikan. you can draw a product or sevice advertisement. Silahkan digambar! and make the advertisement looks interesting, menarik with color pen” kemudian guru membagikan kertas dan membagi siswa berdasarkan nomor urut absen, siswa yang mempunyai absen genap membuat iklan berupa produk dan ganjil membuat iklan jasa.
“ini gambar iklan aja bu?” salah satu siswa bertanya tentang iklan yang akan dibuat. “your advertisement should include 4 apects what are these?” beberapa siswa menjawab “ada merk nya judulnya, beli dimana” kemudian guru mengarahkan jawaban yang beanr berdasarkan 4 aspects yang terkait dengan advertisement “yang pertama ada name of product, then description/detail, catchy language like sale, this product is worth it to but etc, and contact where people can buy or get more information about your advertisement” peserta didik mulai memahami tugas yang diberikan, mereka mulia untuk berkreasi membuat iklan sesuai dengan arahan yang diberikan oleh guru. 
Setelah waktu berlangsung 30 menit, guru mulai memanggil peserta didik untuk maju kedepan dan menjelaskan iklan yang sudah mereka buat. Peserta didik maju kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil tugas advertisement yang mereka buat. Belum selesai semua siswa untuk maju presentasi, jam sudah menunjukan pukul 11.30 WIB dan bel pergantian jam pelajaran sudan berbunyi. Guru meminta siswa yang belum presentasi untuk menyiapkan giliranya di pertemuan selanjutnya. Guru menutup pertemuan pada kelas IX B pada pukul 11.30 WIB “Ok, that’s all. Kurang lebihnya ibu minta maaf. Don’t forget to study at home” kemudian guru mengakhiri kelas dengan salam dan meninggalkan kelas.









CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN 
Catatan Lapangan Nomor	: 14
Waktu Pengamatan		: Rabu, 29 Maret 2023
Tempat Pengamatan		: Kelas IX A SMP Negeri 1 Karanganom
Objek Pengamatan		: Kegiatan mengajar guru Bahasa Inggris ketiga 
Pengamat			: Sartika Sri Rahayu
Situasi Latar
Pada observasi selanjutnya dilakukan pada kelas IX A, ini pertama kalinya saya masuk kekelas IX A unutk melakukan observasi pembelajaran dikelas. Sebelum memulai kelas, guru membuka pembelajran dan memperkenalkan saya terlebih dahulu sebagai pengamat kegiatan belajar mereka.
“Hi class, good morning everyone! How are you today?”
“Good morning, I’am good” jawab anak-anak dikelas IX A
“Today we have guest in the class, she is Mbak Sartika. She will obsreve in our class today. Jadi Mbak Sartika akan mengobservasi kelas kita pada hari ini, boleh ya?” guru memperkenalkan saya didepan kelas IX A. “So, from the last meeting we have discussed about advertisement, ada yang masih ingat apa itu advertisement?” “iklan bu” beberapa peserta didik menjawab pertanyaan guru dalam bahasa Indonesia. 
Kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk menyebutkan jenis iklan “what are types of advertisement?” siswa menjawab “video, audio and picture” kemudian guru menunjuk siswa lain untuk diberikan pertanyaan “what kinds of advertisement?”siswa menjawab dengan jawaban yang kurnag lengkap “product” guru menanyakan kepada siswa lain dengna gesture bertanya “Anything else?” beberapa siswa menunjukan jari dan menjawab secara bergantian “ service and job”. 
[bookmark: _Hlk135486464]	Guru menunjukan hasil karya iklan dari kelas lain sebagai contoh tugas yang akan diberikan kepada peserta didik dikelas IX A. “Attention please, look at the paper here. So, ini adalah contoh tugas advertisement dari anak-anak kelas IX B kemarin. “Today, I will share papers to you and please make an advertisement, (sambil membagikan kertas) silahkan membuat iklan dan digambar semenarik mungkin. The advertisement should include four aspects there are name of product, description of the product, catchy language and contact. Make your advertisement looks eye catching yaa” kemudian guru membagikan kertas HVS ke seluruh siswa beberapasiswa terlihat masih kebingungan iklan apa ayng harus mereka buat.
	“Ok, I will divide into two kinds of advertisement in this class. Bagi siswa yang bernomer absen genap, boleh membuat iklan product seperti minuman, makanan, pakaian. Then, untuk siswa yang bernomer absen ganjil membuat iklan service atau jasa for example, laundy, babershop, and other services. Atau jasa lainya seperi servis mobil, motor boleh. So, do you get it?” guru memberikan perintah yang lebih detail kepada peserta didik sehingga mereka dapat mengerjakan tugas yang diberikan sesuai dengan arahan guru.
	Beberapa siswa bertanya menegenai aspects yang ada dalam advertisement untuk mrmastikan apa yang akan mereka buat dalam iklan tersebut. “Bu name of product itu brand nya apa gitu ya?” kemudian guru menjelaskan satu-persatu siswa yang bertanya. Guru berkeliling kelas untuk mengecek dan membantu mengarahkan siswa dalam mengerjakan tugas dikelas.
Setelah para siswa selesai mengerjakan tugas, guru meminta salah satu siswa maju kedepan untuk mempresentasikan hasil tugas nya, siswa diminta untuk menganalisis empat aspect yang ada dalam iklan yang mereka buat. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk menujuk temanya untuk bergantian maju kedepan “Ok, good. Then, let’s point your friends to present their work. Coba tunjuk temanya suruh maju gantian” siswa pun secara bergantian maju kedepan untuk mempresentasikan iklan yang mereka but. Bel berbunya setelah tiga siswa maju kedepan. Kemudian, guru menutup kelas dan akan melanjutkanya dipertemuan selanjutnya. “Ok, kurang lebih nya ibu minta maaf. See you next time ya, wassalamu’alaikum wr wb”. Kelaspun berakhir setelah guru menutup salam dan meninggalakan kelas.

CATATAN LAPANGAN HASIL PENGAMATAN 
Catatan Lapangan Nomor	: 15
Waktu Pengamatan		: Sabtu, 1 April 2023
Tempat Pengamatan		: Kelas VIII H SMP Negeri 1 Karanganom
Objek Pengamatan		: Kegiatan mengajar guru Bahasa Inggris ketiga 
Pengamat			: Sartika Sri Rahayu
Situasi Latar
Pada observasi kelas kali ini, akan menjadi observasi terakhir saya di SMP Negeri 1 Karanganom. Saya kembali masuk ke kelas VIII H pada jam peajaran 08.15 WIB, guru membuka kelas dengan mengucapkan salam kepada seluruh siswa dan mengecek kehadiran siswa satu persatu dikelas. Guru mengawali pembelajaran dengan menanyakan keadaan siswa. “Good morning everyone? How are you today?”. Para peserta didik menjawab “Good moraning mam, I’m good thank you and you?” gurupun menjawab “I’m great Alhamdulillah”.
Guru memberi pertanyaan siswa untuk mengingat materi yang sudah diberikan padapetemuan sebelumnya “what we have studied last meeting guys? Anyone remember what is the topic?” siswa mulai membuka buku catatan dan modul yang mereka punya. Salah satu siswa menjawab “ngerjain modul bu tentang past tense”. “Good, thanks for your response. Yes, we have discussed about simple past tense. Kalau kata kerja lampau itu pakainya apa ya?” guru mencoba memancing siswa lagi “yang ada tambahan belakang ed nya bu” “ya itu juga termasuk, jadi kalau past tense itu pakai verb 2 atau kata keja bentuk kedua. Verb devided into regular verb and irregular verb. Regular verb is kata kerja berubah beraturan yang berimbuhan ed diakhir kata dan irregurlar verb adalah kata kerja yang berubah tidak beraturan. For the example, study changed to studied and for irregular verb, the word eat changed to ate. Nah ini adlah materi yang akan kita bahas, karena past tense itu kalimat yang sudah terjadi kita akan belajar tentang recount text. Recount text adalah text yang menceritakan kejadian yang sudah terjadi, maka dari itu dalam text recount biasanya menggunakan past tense atau verb 2” kemudian selanjutnya guru menjelaskan tentang tujuan, generc structure recount text, dan language features termasuk past tense tersebut.
Setelah memberikan pejelasan guru menampilkan contoh text dan meminta siswa untuk menganalisis generic structured dari text tersebut. Setelah itu siswa juga diminta untuk menemukan kalimat past tense dari text yang sudah disajikan “Anggi, please find past tense sentence from the text. Coba dicari mana yang ada past tense nya” kemudian dengan dibatu arahan guru siswa dapat menjawab dan menemukan kalimat past tense dalam text recount.
Untuk mengecek pemahaman siswa tentang past tense, guru juga memberikan quiz dadakan dengan menampilkan soal games bersama sehingga siswa diminta untuk memilih kata kerja bentuk kedua/ verb 2 secara cepat sesuai gambar yang ada dilayar menggunakan Kahoot. “ayok tadi eat apa ya verb 2 nya?” siswa juga diminta untuk memilih benar atau salah dengan kalimat yang tersaji pada layar LCD. Hal ini dilakukan guru untuk mengvalusi pemahaman siswa tentang materi yang disampaikan. Peserta didik terlihat menikmati metode pembelajaran tersebut sehingga memudahkan siswa untuk kembali mengingat kata kerja yang mereka temukan di text recount sebelumnya.
Tidak hanya itu, guru juga membahas secara besama beberapa text soal yan terkait dengan text recount, guru meminta siswa untuk membaca soal dengan bahasa inggris dan guru yang menterjemahkan soal tersebut sehingga memudahkan siswa menjawab soal-soal yang disajikan “Abid, please read question number one. Ayo dibaca dulu soal nomer 1 nanti ibu bantu artikan” hal tersebut dilakukan beberapa kali sebelum siswa diberikan tugas secara mandiri. Tak lama berselang bel pun berbunyi menandakan jam pembelajaran berakhir, sehingga guru memberikan tugas PR untuk dikerjakan dirumah “Ok because time is up, please open your modul on page 45 there is a recount text entitled ‘My trip in Jogjakarta’ with 10 questions below please do it at your home, don’t forget to do it ya. Jangan lupa dikerjakan, halaman 45 untuk PR. Akan kita bahas dipertemuan selanjutnya. Sekian dari ibu kurang lebihnya mohon maaf”. Kemudian guru menutup kelas dengan salam dan meninggalkan kelas VIII E.
Interview Field Note
Catatan Lapangan Nomor	: 01
Waktu Wawancara		: Senin, 20 Maret 2023
Tempat Wawancara		: Ruang Musik SMP N 1 Karanganom
Pewawancara			: Sartika Sri Rahayu
Yang Diwawancarai		: Bertin
Topik Wawancara		: keyakinan dan praktik guru dalam penerjemahan dan trans-semiotasi pedagogi di ruang kelas ELT.
Transkrip Wawancara
Sartika: Perkenalakan saya Sartika Sri Rahayu akan melakukan mawancara untuk melengkapi data penelitian saya. Bisa perkenalkan ibu Namanya siapa dan berasal dari mana? Apa Bahasa pertamnya
Bertin: Perkenalkan nama saya Bertin Wijaya dari Klaten. Bahasa Pertama saya adalah Bahasa Jawa
Sartika: pernahkah anda mendengar istilah translanguaging dan trans-semiotizing?
Bertin: pernah mbak, dulu waktu kuliah pernah belajar tentang itu.
Sartika: baik bu, saya izin memulai interview dengan topik tersebut. Dapatkah Anda menceritakan pengalaman belajar Anda sebelumnya? seperti proses Anda mempelajari bahasa Inggris dan proses Anda diajarkan tentang Bahasa Inggris
Bertin: Ya tentu bisa mbak. Dulu saya diajarkan bahasa Inggris waktu pertama kali di SD. Ketika itu saya mempelajari bahasa Inggris saat kelas 2 SD. Proses mempelajari bahasa Inggris ketika saya SD menggunakan seperti flashcard. Lalu dari flashcard itu saya menjadi tertatik untuk belajar bahasa Inggris karena didalamnya terdapat gambar, kata dalam bahasa Inggris dan how to pronounce. Untuk yang pronounce itu, guru akan mengajarkan terlebih dahulu bagaimana cara membaca kata bahasa Inggris dengan baik dan benar setelah itu guru memberikan terjemahan dari kata yang dipelajari. Misalnya kata “Apple”, didalam flashcard terdapat gambar buah apel kemudian ada kata dalam bahasa Inggris yang bertuliskan “Apple” lalu cara membacanya ’apƏl lalu terjemahannya yaitu apel dalam bahasa Indonesia. Lalu ketika menginjak jenjang SMP dan SMA saya mempelajari bahasa Inggris melalui mendengarkan musik dan menonton film. Dari metode tersebut memudahkan saya dalam mempelajari bahasa Inggris dengan mengetahui berbagai macam vocabulary dan terjemahan dari kata-kata tersebut serta how to pronounce dengan baik dan benar.
Sartika: Apakah Anda mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan metode tertentu ketika mempelajari Bahaa Inggris? Jika ada, jelaskan metode tersebut secara rinci
Bertin: Dulu ketika mempelajari bahasa Inggris dengan menggunakan metode GTM. Grammar translation method adalah metode untuk mempelajari bahasa Inggris lebih menekankan pada grammar. Disini guru akan mengajarkan materi bahasa Inggris dengan menggunakan pengajaran pada reading and writing yang leih menekankan kosakata dan terjemahannya.
Sartika: Bagaimana pengalaman belajar anda sebelumnya dapat mempengaruhi cara Anda mengajar bahasa Inggris saat ini? Jelaskan
Bertin: Ya mempengaruhi saya dalam mengajarkan bahasa Inggris kepada siswa. Dari pengalaman belajar tersebut, saya dapat mengambil beberapa cara belajar bahasa Inggris yang menarik dan lebih efisien untuk para siswa. Agar siswa lebih mudah untuk mempelajari bahasa Inggris dan tertarik. Karena bahasa Inggris itu adalah bahasa internasional untuk memudahkan komunikasi internasional antar negara lain.
Sartika: Apakah Anda pernah mempelajari tentang translanguaging and trans-semiotizing pedagogy? Jelaskan
[bookmark: _Hlk134559119]Bertin: Ya saya dapatkan ketika saya kuliah dulu. Dari translanguaging and trans-semiotizing pedagogy. Translanguaging adalah penyampaian materi bahasa Inggris dengan bahasa campuran misalnya bahasa Inggris-Indonesia-Jawa. Trans-semiotizing itu media yang digunakan untuk belajar dalam mempelajari bahasa Inggris misalnya flashcard, video, buku cerita dan lain sebagainya.
Sartika: Bagaimana translanguaging and trans-semiotizing pedagogy mempengaruhi proses Anda mengajar Bahsa Inggris kepada siswa dikelas? Jelaskan
Bertin: Trans-languaging dan trans-semiotizing mempengaruhi saya dalam pengajaran bahasa Inggris kepada siswa. Karena saya mengajarkan dengan 2 bahasa yaitu Inggris-Indonesia agar memudahkan siswa untuk mempelajari bahasa asing. Untuk media belajar yang digunakan oleh siswa adalah buku bahasa Inggris.
Sartika: Bagaimana proses belajar dan mengajar di kelas ketika Anda menerapkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy kepada siswa? Jelaskan
[bookmark: _Hlk134559204]Bertin: Proses belajar mengajar dikelas pada saat saya menerapkan translanguaging dan trans-semiotizing. Contohnya, ketika saya mengajarkan macam-macam teks seperti descriptive text. Siswa akan saya ajak untuk mengenal teks tersebut melalui contoh yang diberikan. Dalam pengajaran bahasa Inggris, saya akan mengajarkan dengan menggunakan 2 bahasa yaitu Inggris dan Indonesia. Dari kedua bahasa tersebut, siswa akan lebih mudah memahami kosakata atau tata bahasa bahasa Inggris tersebut. Setelah itu saya akan menanyakan kepada siswa kosakata mana yang sulit dipahami lalu saya terjemahkan kosakata tersebut bersama-sama dengan siswa. Media untuk belajar siswa yang saya gunakan saat mengajarkan bahasa Inggris kepada siswa itu adalah LKS, buku bahasa Inggris dan media lain misalnya flashcard, video, kadang membuat poster untuk dipajang di majalah dinding. 
Sartika: Apakah proses mengajar dengan menerapkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy berpengaruh terhadap Bahasa target siswa? Jelaskan
Bertin: Ya itu sangat berpengaruh. Karena dapat memudahkan siswa untuk mempelajari bahasa Inggris serta membuat siswa untuk lebih tertarik dengan mempelajari bahasa Inggris. Jadi guru harus bisa membuat suasana belajar siswa semenarik mungkin melalui rancangan materi ajar yang akan diajarkan dikelas. 
Sartika: Apakah pengalaman Anda mengajar sebelumnya berpengaruh pada proses Anda mengajar saat ini? Jelaskan 
Bertin: Ya berpengaruh karena dari beberapa metode pengajaran yang saya terapkan, saya dapat menarik kesimpulan metode penagajaran apa yang sesuai untuk mempelajari bahasa asing. Serta bagaimana cara mengajarkan materi ajar bahasa asing khususnya bahasa Inggris dengan efektif, efisien dan menarik sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. Yaitu dengan menggunakan metode 5M dalam scientific approach yaitu observing, questioning, experimenting, associating and communicating. 
Sartika: Bagaimana Anda membandingkan perbedaan pengalaman Anda mengajar sebelumnya dengan proses Anda mengajar saat ini?
Bertin: Perbedaan saya dalam pengajaran bahasa Inggris sebelumnya dengan sekarang itu yaitu penggunaan metode ajar yang saya gunakan. Sebelumnya saya mengajarkan bahasa Inggris dengan menggunakan metode GMT (Grammar translation method) yang lebih menekankan pada reading and writing saja untuk mempelajari kosakata dan terjemahannya. Untuk saat ini saya menggunakan metode 5M dalam scientific approach yaitu observing, questioning, experimenting, associating and communicating. Karena hal ini dinilai lebih efektif untuk mempelajari bahasa Inggris berdasarkan pengalaman para siswa. 
Sartika: Apakah Anda mengajar siswa dengan menerapkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas? Jelaskan
Bertin: Ya, saya menerapkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas. Saya mengajarkan bahasa Inggris dengan menggunakan bahasa campuran yaitu Inggris-Indonesia. Menurut saya, hal ini sangat efektif dan efisien dalam mempelajari bahasa asing agar lebih mudah dipahami. Untuk media ajarnya saya menggunakan media yang menarik untuk mempelajari bahasa Inggris sebagai contoh flashcard, video, games atau buku cerita yang bergambar. 
Sartika: Bagaimana Anda memahami penerapan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas? Jelaskan
Bertin: Saya memahami penarapan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas itu dengan menerapkan pengajaran dengan bahasa campuran dengan menggunakan media belajar yang menarik agar siswa tidak mengalami kesulitan saat mempelajari bahasa asing khususnya bahasa Inggris.
Sarika: Metode apa yang Anda gunakan untuk mengajar Bahasa Inggris dikelas? Jelaskan 
[bookmark: _Hlk134652666]Bertin: Metode yang saya terapkan dikelas adalah GMT (Grammar translation method), Audio Lingual Method and the Silent Way. Untuk GMT (Grammar translation method) lebih menekankan pada kosakata dan tata bahasa. Jadi, guru akan mengajarkan materi tentang tata bahasa menggunakan rumus, kemudian menggunakan alih bahasa ketika memberikan pengajaran membaca, menulis, serta kosakata dalam bahasa Inggris lalu menerjemakan kosakata maupun kalimat yang sedang dipelajari secara bersama-sama. Audio Lingual Method adalah salah satu metode yang diyakini efektif untuk membuat siswa belajar bahasa Inggris dengan cepat. Jadi guru memberikan instruksi kepada siswa untuk mengikuti dialog tersebut kemudian siswa menebak maksud dialog dari mimik, pose, serta berbagai hal yang dipraktikkan oleh guru. Terakhir metode silent way secara garis besar mempunyai konsep yang hampir sama dengan audio lingual method. Hal yang menarik dari metode ini yaitu dimana siswa juga diajak untuk membangun sense atau inner criteria yang membuat mereka mampu mendeteksi serta memperbaiki diri apabila terdapat kesalahan dalam menggunakan bahasa Inggris.
Sartika: Bagaimana Anda menentukan metode yang tepat untuk diterapkan dalam proses mengajar dikelas? Jelasakan
Bertin: Dalam menentukan metode yang tepat dalam pengajaran bahasa Inggris yaitu dengan mengetahui hal apa yang disukai anak atau hal apa yang dapat menarik anak untuk mempelajari bahasa khususnya bahasa Inggris. Melalui karakter siswa, saya dapat menentukan metode apa yang cocok untuk mengajarkan bahasa Inggris kepada para siswa. Sehingga siswa lebih mudah dan tertarik untuk mempelajari bahasa Inggris.
Sartika: Apakah pemilihan metode tersebut dipengaruhii oleh karakter/kepribadian Anda? Jelaskan
Bertin: Menurut saya tidak, pemilihan metode pengajaran ini dipengaruhi oleh karakter anak dan perkembangan teknologi saat ini.
[bookmark: _Hlk134652781]Sartika: Apakah Anda menentukan metode mengajar berdasarkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy kepada siswa? Jelaskan
[bookmark: _Hlk134652828]Bertin: Ya, saya menentukan metode mengajar berdasarkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy. Karena dalam mendesain materi ajar bahasa Inggris lebih menekankan pada 4 skills pada bahasa Inggris yaitu listening, reading, writing and speaking. Akan tetapi dalam pengajaran bahasa Inggris, saya menerapkan dengan bahasa campuran yaitu Inggris-Indonesia-Jawa agar siswa mudah memahami materi yang saya ajarkan dengan baik. 
Sartika: Bagaimana proses belajar dikelas dengan menerapkan metode yang Anda pilih? Jelaskan
Bertin: Saya rasa proses belajar dikelas lebih efektif dengan menerapkan beberapa metode pengajaran yang saya ajarkan. Karena kebanyakan siswa lebih mudah untuk mempelajari bahasa Inggris walaupun ya ada beberapa yang belum paham, akan tetapi saya akan menerapkan metode lain agar semua siswa lebih mudah untuk mempelajarinya.
Sartika: Apakah latar belakang riwayat pendidikan Anda mempengaruhi pengetahuan Anda terhadap metode yang digunakan untuk mengajar?
Bertin: Mungkin iya, karena dari pengetahuan yang saya pelajari sebelumnya dapat memberikan saya gambaran bagaimana cara menerapkan metode pengajaran yang menarik dan efektif kepada siswa.
Sartika: Bagaimana riwayat pendidikan Anda mempengaruhi proses pengajaran yang Anda terapkan dikelas? Jelaskan
Bertin: Proses pengajaran yang saya terapkan dikelas dari riwayat pendidikan saya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, di antaranya:
a. Motivasi belajar yang tinggi.
b. Metode pembelajaran yang tepat.
c. Lingkungan belajar yang nyaman.
d. Konsistensi dalam belajar.
e. Keterlibatan dalam proses belajar.
Dari faktor-faktor tersebut, saya juga mengajarkan kepada siswa untuk mencatat atau menulis kosakata yang sulit di catatan kecil beserta terjemahannya agar mereka dapat mempelajari kosakata dalam bahasa Inggris dengan baik sehingga nanti bisa membuat kalimat bahasa Inggris dengan mudah. 
Sartika: Apakah anda mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara bahasa ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas?
Bertin: iya, karena perlu dimengerti juga bahwa Bahasa inggris itu adalah second languagenya kita ya, bahkan Bahasa keberapa yang telah diketahui anak. Dan kita dalam tahap belajar atau sama-sama belajar gitu ya, jadi kalau kita sajikan teks full Bahasa inggris saja tanpa kita memberikan translatenya tadi, atau sesekali kita merubah Bahasa kita dari Bahasa inggris terus kita kasih kode Bahasa indonesianya ini, kadang kita memunculkan cara mudahnya juga untuk mereka mengerti dan menghafal, kadang kita munculkan Bahasa jawa juga. Nanti siswa akan mengerti ohh itu maksudnya, ok terus nanti kita Kembali ke Bahasa inggris. jadi kita tetep melakukan peralihan-peralihan Bahasa tersebut dalam kegiatan belajar mengajar.
Sartika: Bagaimana anda mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara bahasa ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas?
Bertin: kebetulan ini saya mengajar di kelas 8 ya, kelas 8 itu banyak sekali dialog-dialog dan paragraph. Bahkan dikelas 7 itu juga sudah banyak dialog dan paragraph, dan perlu diketahui bahwa di SD itu kan tidak ada Bahasa inggris semenjak kurikulum 13, maka Ketika mereka masuk SMP yang notabene Bahasa inggrisnya katakanlah 10% dan disajikan teks yang banyak sekali seperti itu dan dialog yang mereka tidak mengerti artinya maka peran guru disitu kita berusaha untyk menggali kemampuan siswa untuk mentranslate, anak-anak membawa kamus atau alat translate lainya kemudian mereka berusaha untuk mengetahui artinya dulu, lalu guru memandu untuk itu. Jadi sesekali, yok silahkan dibaca ini jika tidak tahu artinya maka saya akan memberitahukan artinya itu. Jadi kita tetep memandu step by step, tapi sebelumnya mereka mecari dulu, jadi kita hanya menuntun disitu.
Sartika: Mengapa anda perlu mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara bahasa ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas?
Bertin: karena menurut sepengalaman saya, dengan cara-cara tersebut siswa dapat memahami materi dengan mudah. Kita sebagai guru juga tidak boleh egois karena tidak semua siswa paham Bahasa inggris, kemudian selain itu juga siswa dapat memperkaya kosa kata dengan menerjemahkan setiap kata,
Sartika: Manfaat apa saja yang didapatkan siswa ketika anda mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara bahasa ketika mengajar di kelas?
Bertin: sangat banyak ya manfaatnya, yang tadinya tidak tahu menjadi tahu. Yang tadinya sudah tau jadi tambah faham. Kadang anak-anak itu menerjemahkan dari google translate atau kamus tidak 100% hasilnya pas, kadang mereka hanya mentranslate kata demi kata tidak mengkaitkan itu dengan rumus. Jadi sangat bermanfaat sekali Ketika guru tetep memunculkan Bahasa Indonesia untuk memandu anak agar lebih paham.
Sartika: Apakah anda mempraktikan bahasa tubuh, ekspresi wajah, gambar, tulisan, video, ataupun audio ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas?
Bertin: penggunaan media tentunya sangat menunjang dalam pembelajaran, selain saya memunculkan translate tadi saya juga memunculkan beberapa media seperti gambar dan video, kebetulan di sekolah terdapat smart tv dan lcd proyektor, jadi kita sebagai guru juga dapat dengan mudah mengaplikasikan itu. Selain media juga ekspresi wajah, symbol-simbol sering saya lakukan Ketika mengajar Bahasa inggris, tentunya untuk membantu mereka agar memahami arti dari Bahasa inggrisnya ya, jadi tidak melulu ditranslate menggunakan kamus, atau bantuan dari saya secara langsung.
Sartika: Bagaimana anda mempraktikan bahasa tubuh, ekspresi wajah, gambar, tulisan, video, ataupun audio ketika mengajar?
Bertin: ya dengan kita menyajikan gambar sesuai dengan materi yang dipelajari anak, misalnya ada descriptive text “anak-anak, silahkan kalian menggambarkan sosok gajah”, kadang memang ada anak yang tipe belajarnya ada auditory kinestetkik dan lain sebagainya, kan pembelajaran anak itu bisa dibagi mbak. Ada diferensiasinya. Jadi kita harus tau minat anak dulu ya, anak yang minatnya itu melalui audio visual mereka akan lebih nyaman belajar dengan audio visual dulu dan baru mereka menangkap. Kadang ada yg kinestetik, mereka akan nyaman Ketika berpindah tempat, maka dari itu mereka akan mengerjakan descriptive text yang diberikan guru dengan cara mereka keluar dari kelas melihat benda nyata. Ada lagi auditory, dia seneng sekali mendengarkan dia akan menangkap “anak-anak gambar hewan kesukaan kalian kemudian deskripsikan” tanpa adanya gambar atau apapun, mereka sudah bisa mengerjakan. Dan itu nanti diharapkan hasilnya dari siswa akan berbeda-beda, yang tipe auditori nanti mereka nyaman dengan penyampaian lewat suara, nanti hasilnya atau produknya itu juga mendeskripsikan gajah dengan media audio, misalnya dengan rekaman. Yang tipe visual, mungkin mereka akan menggambar sendiri dan juga dengan tulisan, power poin, dan lain sebagainya. Terus kinestetik ya mereka berbicara langsung di depan kelas, jadi produknya berbeda-beda.
Sartika: Mengapa anda merasa perlu mempraktikan bahasa tubuh, ekspresi wajah, gambar, tulisan, video, ataupun audio ketika mengajar?
Bertin: karena hal ini sangat membantu siswa Ketika menerima materi, dan tentunya merka pasti juga tidak merasa bosan Ketika saya memberikan materi melalui video dan gambar. Kemudian dari Bahasa tubuh dan ekspresi wajah, siswa bisa memahami makna Bahasa inggris dengan Bahasa tubuh maupun ekspresi wajah yang saya berikan.
Sartika: Manfaat apa saja yang didapatkan siswa ketika anda mempraktikan bahasa tubuh, ekspresi wajah, gambar, tulisan, video, ataupun audio ketika mengajar?
Bertin: manfaatnya banyak sekali, jadi siswa lebih terbuka wawasanya. Anak jaman sekarang itu Sukanya menonton, bahkan kalau dirumah itu menonton HP itu hamper 12 jam lebih kalau dirumah ya, jadi kita fasilitasi siswa dengan media-media yang dia sukai yaitu dengan menonton, yaitu menonton gambar atau menonton video, atau menonton kondisi real tentang apa yang diharapkan. Kalau pembelajaran bercerita kan kurang menarik untuk siswa jaman sekarang. Kalau jaman dulu itu guru adalah satu-satunya informer, bahkan orang pertama yang memberikan ilmu ke siswa, jadi siswa akan kagum jika ada guru yang masuk ke kelas dan memberikan materi, dan sekarang yang terjadi tidak, guru bercerita dan siswa sudah mengetahui terlebih dahulu “ ohh kemarin bu, yang ada ditiktok itu seperti ini”, jadi kita kalah satu Langkah Ketika kita tidak mengikuti tren media yang disukai siswa pada saat ini. Jadi sangat menunjang sekali dan menimbulkan minat anak untuk belajar itu akan lebih baik.
Sartika: Ketika berinteraksi dengan siswa di luar kelas apakah anda menggunakan Bahasa Inggris? Mengapa?
Bertin: kalo saya sebagai guru Bahasa inggris pasti dituntut untuk mengajar menggunakan Bahasa inggris, namun saya coba dengan Langkah yang awal yaitu Ketika masuk kelas pasti selalu diawali dengan greeting dengan menggunakan Bahasa inggris, siswa ijin ke toilet juga saya minta untuk menggunakan Bahasa inggris. Tapi untuk kegiatan full memang saya belum menggunakan Bahasa inggris karena saya juga perlu melihat kemampuan siswa lain. Ada siswa yang selalu merespon Bahasa inggris, ada siswa yang bisanya hanya greeting di awal, akhir, dan berdoa. Ada yang tidak bisa sama sekali hanya yes dan no. jadi seperti greeting, opening, closing saya selalu menggunakan Bahasa inggris, dan juga percakapan yang simple juga diusahakan menggunakan Bahasa inggris. Untuk pembelajaran bahasanya saya mix. Kebetulan kita ada grup WA juga sudah saya biasakan kalau yang awalnya dulu misal ada pengumuman melalui grup mereka sering membalas “nuwun bu”, kemudian saya beri pengertian bahwa ini kelas Bahasa inggris sebisa mungkin Ketika membalas di grup juga menggunakan Bahasa inggris, sekarang sudah mualai “thanks mom, thank you”. 
Sartika: Ketika anda bercbicara menggunakan Bahasa Inggris diluar kelas, apakah anda mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara ketika berinteraksi dengan siswa diluar kelas?
Bertin: ya biasanya saya sering menggunakan peralihan Bahasa dibandingkan menerjemahkan, misalnya “hello tika, tolong ambilkan my book in your class.” Tapi mungkin untuk berbicara dengan siswa kelas 9 saya menggunakan Bahasa inggris, nanti jika dia tidak paham saya baru menerjemahkannya.
Sartika: Bagaimana anda mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara bahasa ketika berinteraksi dengan siswa di luar kelas?
Bertin: biasanya saya mempraktikan hal tersebut Ketika menegur siswa, atau meminta tolong siswa untuk mengambilkan sesuatu yang tertinggal didalam kelas.
Sartika: Apakah terdapat dampak dan manfaat dari anda ketika mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara bahsa ketika berinteraksi dengan siswa diluar kelas?
Bertin: manfaatnya itu luar biasa, jadi siswa sudah terbiasa berbicara Bahasa inggris meskipun hanya sepatah duapatah. Terus Ketika kita menyapa dengan kalimat lain misalnya are you okey? Itu juga sudah paham. Terus juga ada pembiasaan-pembiasaan juga bagaimana mereka harus menghafal angka dari 1 sampai sekian, ada alfabet itu harus hafal di awal. Jadi pembiasaan seperti itu bisa membuat siswa agar mudah menghafal di luar kepala. 


Interview Field Note
Catatan Lapangan Nomor	: 02
Waktu Wawancara		: Senin, 20 Maret 2023
Tempat Wawancara		: Ruang Musik SMP N 1 Karanganom
Pewawancara			: Sartika Sri Rahayu
Yang Diwawancarai		: Umi
Topik Wawancara		: keyakinan dan praktik guru dalam penerjemahan dan trans-semiotasi pedagogi di ruang kelas ELT.
Transkrip Wawancara
Sartika: Perkenalakan saya Sartika Sri Rahayu akan melakukan mawancara untuk melengkapi data penelitian saya. Bisa perkenalkan bapak Namanya siapa dan berasal dari mana? Apa Bahasa pertamnya
Arif:    Perkenalkan nama saya Arif Yusuf dari Klaten. Bahasa Pertama saya adalah Bahasa Jawa
Sartika: pernahkah anda mendengar istilah translanguaging dan trans-semiotizing?
Arif:     sepertinya pernah mbak tapi saya lupa.
Sartika: baik pak, jadi translanguaging itu adalah penggunaan Bahasa Jawa atau indonesia untuk belajar bahasa inggris, atau bisa juga dengan adanya kegiatan mentranslate di kelas. Kemudian untuk trans-semiotizing adalah penggunaan media seperti video, audio, text, foto, gesture, ekspresi untuk belajar Bahasa Inggris
Arif:   Oh iya mbak, saya faham. 
Sartika: baik pak, saya izin memulai interview dengan topik tersebut. Dapatkah Anda menceritakan pengalaman belajar Anda sebelumnya? seperti proses Anda mempelajari bahasa Inggris dan proses Anda diajarkan tentang Bahasa Inggris
Arif:   Pengalaman saya saat belajar Bahasa Inggris bisa terhitung serius saat saya masih dibangku SMP. Saat itu saya tertarik belajar Bahasa Inggris karena sering mendengar musik atau lagu dari barat sehingga saya penasaran akan arti dari lirik lagu tersebut dan mencari terjemahannya satu persagu kata. Seiring berjalannya waktu hal tersebut tanpa sengaja memotivasi saya untuk semangat belajar Bahasa Inggris. Beruntungnya, saat masa-masa sekolah saya mendapatkan guru Bahasa Inggris yang sangat menyenangkan. Sehingga, materi yang disampaikan oleh guru dapat saya terima dengan mudah. Guru Bahasa Inggris saya mengajarkan materi dengan cara yang unik, sehingga selama proses pembelajaran berlangsung saya sebagai murid tidak pernah merasa bosan.
Sarika: Apakah Anda mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan metode tertentu ketika mempelajari Bahaa Inggris? Jika ada, jelaskan metode tersebut secara rinci
Arif:  Ya, khususnya ada saat SMP guru Bahasa Inggris saya mengajarkan metode menghafal vocabulary dengan menghafalkan 5 kata. Jadi, setiap masuk pelajaran bahasa inggris siswa diwajibkan untuk menghafalkan 5 kata agar mudah untuk diingat. Sehingga, siswa dengan mudah untuk menambah kosa kata dalam bahasa inggris.
Sarika: Bagaimana pengalaman belajar anda sebelumnya dapat mempengaruhi cara Anda mengajar bahasa Inggris saat ini? Jelaskan
Arif: Pengalaman saya dalam belajar ssbelumnya tentu saja sedikit banyak dapat mempengaruhi saya dalam mengajar. Karena dengan pengalaman yang saya dapat, saya bisa belajar yang mana hal baik harus saya lanjutkan dan hal yang kurang baik dapat saya perbaiki selama mengajar.
Sartika: Apakah Anda pernah mempelajari tentang translanguaging and trans-semiotizing pedagogy? Jelaskan
Arif:    Ya, saya pernah mempelajari hal tersebut saat dibangku kuliah, akan tetapi beda penyebutanya, dulu Namanya switiching-code. Kemudian hal tersebut saya terapkan saat saya mengajarkan materi dikelas dengan alasan lebih memudahkan siswa untuk memahami kosa kata dalam bahasa inggris dengan baik. 
Sartika: Bagaimana translanguaging and trans-semiotizing pedagogy mempengaruhi proses Anda mengajar Bahsa Inggris kepada siswa dikelas? Jelaskan
Arif:   hal tersebut dapat mempengaruhi proses pembelajaran dikelas karena bahasa inggris merupakan bahasa asing yg mana siswa kebanyakan tidak menggunakan bahasa tersebut dalam kegiatan sehari-hari. Dengan mentranslate atau menggunakan bahasa campuran akan lebih memudahkan guru untuk berinteraksi dengan siswa secara baik. Dan untuk trans-semiotizing ini membuat siswa lebih tertarik belajar Bahasa inggris dengan media-media yang saya gunakan untuk mengajar dikelas.
Sarika: Bagaimana proses belajar dan mengajar di kelas ketika Anda menerapkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy kepada siswa? Jelaskan
Arif:   proses mengajar saat dikelas biasanya sebagai guru membaca teks bahasa inggris tersebut maksimal satu kalimat lalu guru membantu menerjemahkannya dengan menggunakan Bahasa indonesia. Hal tersebut dilakukan agar siswa dapat memahami isi dari kalimat teks tersebut. Kemudian menggunakan gambar untuk melatih critical thinking siswa, audio, dan vidieo untuk melatih listening skill siswa.
Sartika: Apakah proses mengajar dengan menerapkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy berpengaruh terhadap Bahasa target siswa? Jelaskan
Arif:   sangat berpengaruh, karena dengan menerapkan metode tersebut siswa dapat lebih mudah memahami apa makna dadi setiap kosa kata yang disampaikan oleh guru. Sehingga bahasa target siswa dapat berhasil dicapai dengan baik. 
Sartika: Apakah pengalaman Anda mengajar sebelumnya berpengaruh pada proses Anda mengajar saat ini? Jelaskan 
Arif:  tentu saja sangat berpengaruh, karena dari pengalaman yang saya dapatkan sebelumnya dapat menjadi refleksi saya dalam melakukan pengajaran kedepannya. Sehingga pembelajaran yang akan saya lakukan kedepannya dapat lebih baik lagi dari ssbelumnya. Dengan melalui pengalaman tersebut, saya dapat melakukan evaluasi pada segala aspek sshingga jika ada hal yang masih kurang dapat langsung diperbaiki.
Sartika: Bagaimana Anda membandingkan perbedaan pengalaman Anda mengaja sebelumnya dengan proses Anda mengajar saat ini?
Arif:    saya membandingkannya dengan menggunakan metode yang saya gunakan saat pembelajaran. Karena dari waktu ke waktu Pendidikan di Indonesia berubah dalam penerapan kurikulumnya. Sehingga saat mengajar pun sebagai guru juga harus update dengan metode apa saja yang tepat untuk pembelajaran di era baru sekarang ini. 
Sarika: Apakah Anda mengajar siswa dengan menerapkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas? Jelaskan 
Arif:   Iya, saya menerapkan metode tersebut saat saya mengajar didalam kelas agar selama berinteraksi dan berkomunikasi Bersama siswa dapat berjalan dengan baik. Sehingga proses pembelajaran juga dapt dengan mudah tercapai tujuan target Bahasa siswanya.
Sartika: Bagaimana Anda memahami penerapan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas? Jelaskan
[bookmark: _Hlk134629073]Arif:    Ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas, penerapan translanguaging dan trans-semiotizing pedagogy bisa sangat berguna untuk memudahkan siswa memahami konsep dan ide dalam Bahasa Inggris. Beberapa contoh penerapan translanguaging dan trans-semiotizing pedagogy dalam pengajaran Bahasa Inggris di kelas antara lain:
1. Memperbolehkan siswa menggunakan bahasa ibu mereka dalam diskusi kelas, terutama ketika memperkenalkan konsep atau ide baru.
2. Menggunakan bahan bacaan atau visual seperti gambar, video, atau diagram untuk membantu siswa memahami konsep Bahasa Inggris yang sulit.
3. Mendorong siswa untuk berbicara atau menulis dalam Bahasa Inggris ketika mempresentasikan hasil kerja mereka, sambil tetap memperbolehkan mereka menggunakan bahasa lain untuk membantu mereka menyampaikan ide dan konsep dengan lebih baik.
4. Memberikan siswa kesempatan untuk berinteraksi dalam kelompok dengan siswa lain yang memiliki bahasa ibu atau bahasa lain yang sama dengan mereka, sehingga mereka dapat saling mendukung dalam belajar Bahasa Inggris.
Dengan penerapan translanguaging dan trans-semiotizing pedagogy, siswa dapat merasa lebih nyaman dan termotivasi dalam belajar Bahasa Inggris. Selain itu, mereka juga akan dapat mengembangkan keterampilan berbahasa dan memahami konsep Bahasa Inggris dengan lebih baik.
Sartika: Metode apa yang Anda gunakan untuk mengajar Bahasa Inggris dikelas? J
Arif:   Saya lebih sering menggunakan metode problem based learning (PBL) karena penggunaan metode tersebut tepat untuk Bahasa inggris dengan level tingkat sekolah menengah atas. Dalam metode PBL, peran guru lebih sebagai fasilitator atau pembimbing, dan bukan sebagai sumber utama informasi. Guru membantu siswa dalam memahami masalah, memberikan dukungan dan bimbingan, serta memfasilitasi diskusi dan refleksi kelompok.
Sartika: Bagaimana Anda menentukan metode yang tepat untuk diterapkan dalam proses mengajar dikelas? Jelasakan
Arif:  Saat Sebelum memilih metode pengajaran, penting untuk memahami tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Misalnya, jika tujuan pembelajaran adalah untuk mengembangkan keterampilan berbicara siswa, maka metode diskusi dan presentasi mungkin cocok untuk diterapkan. Kemudian memahami karakteristik siswa juga penting dalam memilih metode yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran. Karena setiap siswa memiliki karakteistik dan kebutuhan belajar yang berbeda pula sehigga sangat perlu untuk mengidentifikasi karakteristik setiap siswa.
Sartika: Apakah pemilihan metode tersebut dipengaruhii oleh karakter/kepribadian Anda? Jelaskan
Arif:   Tentu tidak, karena setiap metode yang diterapkan sudah sesuai dengan kondisi setiap kelas yang ada. Sehingga metode tersebut akan tepat untuk diterapkan dan akan mudah bagi guru untuk melakukan pembelajaran hingga mencapai target atau tujuan pembelajarannya. Jadi, setiap pemilihan metode tidak dipengaruhi oleh kepribadian oleh seorang guru.
Sartika: Apakah Anda menentukan metode mengajar berdasarkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy kepada siswa? Jelaskan
[bookmark: _Hlk134653207]Arif:  Ya, saya menggunakan metode tersebut sesuai dengan kebutuhan siswa dikelas. Jika terdapat siswa yang masih membutuhkan bantuan untuk memahami kosa kata Bahasa inggris sebagai guru perlu menerapkan metode tersebut agar siswa mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Kemudian jika siswa merasa bosan karena hanya belajar melalui modul, penggunaan media sangat diperlukan.
Sartika: Bagaimana proses belajar dikelas dengan menerapkan metode yang Anda pilih? Jelaskan
Arif:  Proses pembelajaran terbilang cukup berhasil karena dengan menggunakan metode yang saya pakai para siswa dapat dengan mandiri mempelajari materi. Sebagai guru bukan hanya menyampaikan materi saaj namun juga menjadi fasilitator untuk siswa, sehingga siswa dapat dengan mudah meminta bantuan kepada guru jika meeka masih kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan.
Sartika: Apakah latar belakang riwayat pendidikan Anda mempengaruhi pengetahuan Anda terhadap cara mengajar?
Arif:  iya sangat berpengaruh, karena dengan latar belakang pendidikan yang mumpuni dapat membuat cara berpikir menjadi luas. Sehingga sebagai guru juga berdampak pada pengajaran yang disampaikannya saat dikelas. 
Sartika: Bagaimana riwayat pendidikan Anda mempengaruhi proses pengajaran yang Anda terapkan dikelas? Jelaskan
Arif:   Bagi saya, Riwayat Pendidikan sangat berpengaruh dalam proses pengajaran yang akan dilakukan. Karena, dengan latar belakang yang dimiliki oleh setiap individu akan menentukan proses dalam melakukan hal tertentu. Khususnya dalam melaksanakan pengajaran sebagai guru perlu memiliki latar belakang yang kuat dalam ilmu pengetahuan seputar Pendidikan. Karena keberhasilan juga bisa didapatkan melalui kemampuan seorang guru tersebut.
Sartika:  Apakah translanguaging and trans-semiotizing pedagogy Anda dapatkan dari latar belakang pendidikan sebelumnya? Jelaskan
Arif:   untuk istilah tersebut saya baru mengetahuinya ahir-akhir ini. Namun saat itu saya hanya dikenalkan dengan istilah switching-code yang mana adalah saat melakukan percakapan menggunakan Bahasa dua bahkan tiga bahasa.
Sartika: Bagaimana cara Anda menerapkan metode pengajaran berdasarkan latar belakang riwayat pendidikan Anda? Jelaskan
Arif:   Saya akan menerapkannya untuk hal-hal yang masih bisa digunakan untuk saat ini. Krena program pengajaran terus berkembang sehingga jika memungkinkan saya melakukan modifikasi atau perbaikan untuk proses pengajaran yang baik kedepannya.
Sartika: Apakah anda mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara bahasa ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas?
Arif:   iya mbak saya sering mempraktikan itu, apa lagi dulu Ketika saya mengajar kelas tujuh. Karena pada bangku sekolah dasar mereka tidak mendapatkan pelajaran Bahasa Inggris, maka ketika saya mengajar memang harus menggunakan dua bahasa, dan ketika di dalam modul ada sebuah kata yang susah juga perlu di terjemahkan dan siswa saya minta untuk menulis terjemahan tersebut agar mereka bisa memiliki banya kosa kata. 
Sartika: Bagaimana anda mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara bahasa ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas?
Arif:   kalau saya mempraktikan peralihan Bahasa dan menerjemahkan itu ketika menyampaikan materi, membahas soal, dan berinteraksi dengan siswa. Kalau untuk perantara Bahasa jarang, karena saya lebihh sering menggunakan Bahasa Indonesia dari pada Bahasa Jawa untuk menerjemahkan atau mengajar. Misalnya seperti ini “hi class today we will learn past tense, apa itu past tense? Have you ever learned past tense?” nah nanti misal siswa tidak menjawab baru saya menerjemahkanya menggunakan Bahasa Indonesia. Dan mungkin Ketika berinteraksi dan membahas soal juga seperti itu saya mempraktekannya, mbak.
Sartika: Mengapa anda perlu mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara bahasa ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas?
Arif :Menurut saya hal ini sangat perlu, karena kita siswa tidak tau bagaimana pemahaman setiap siswa tentang Bahasa inggris, mungkin ada Sebagian dari mereka yang sangat paham. Tapi kalau tidak bagaimana? Maka dengan hal ini peralihan Bahasa dan penerjemahan sangat perlu digunakan ketika saya mengajar.
Sartika: Manfaat apa saja yang didapatkan siswa ketika anda mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara bahasa ketika mengajar di kelas?
Arif:   tentunya berbagai macam manfaat, karena siswa bisa memperkaya kosa kata dengan metode menerjemahkan ini. Selain itu saya juga meminta siswa untuk menulis apa yang perlu diterjemahkan agar mereka dapat dengan mudah mengingat arti kata yang telah mereka terjemahkan. Kemudian untuk siswa yang mungkin tidak menyukai Bahasa inggris, atau tidak percaya diri Ketika mengikuti pelajaran Bahasa inggris karena mereka tidak paham, dengan saya menngunakan metode ini mereka perlahan akan menyukai pelajaran Bahasa inggris. Karena dulu pernah ada salah satu siswa saya yang tidak menyukai pelajaran Bahasa inggris, sampai beberapa kali siswa tersebut tidak mengikuti pelajaran, kemudian saya tanya ada apa? Dia mengatakan bahwa guru sebelumnya Ketika mengajar selalu menggunakan Bahasa inggris dan dia tidak memahami apa yang dikatakan oleh guru. Kemudian saya membujuk dia untuk mengikuti kelas saya, apa bila saya mengajar seperti guru sebelumnya maka saya persilahkan dia untuk tidak mengikuti kelas saya. Setelah siswa tersebut mengerti bagaimana saya mengajar, dan merasa memahami apa yang telah saya sampaikan, sampai saat ini dia selalu mengikuti kelas saya dan bahkan selalu percaya diri Ketika berbicara Bahasa inggris.
Sartika: Apakah anda mempraktikan bahasa tubuh, ekspresi wajah, gambar, tulisan, video, ataupun audio ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas?
Arif:    iya mbak, menggunakan berbagai macam media yang ada di kelas maupun sekolah. Misalnya seperti video yang saya tampilkan di proyektor atau TV jika kelasnya ada TV. Kemudian juga menggunakan gambar, untuk ekspresi wajah dan gestur itu saya gunakan Ketika bermain game dengan siswa. 
Sartika: Bagaimana anda mempraktikan bahasa tubuh, ekspresi wajah, gambar, tulisan, video, ataupun audio ketika mengajar?
Arif:     kalau saya biasanya pakai video itu pas materi-materi tertentu mbak, misalnya advertisement. Nanti saya tampilkan video iklan sebelum pelajaran dimulai untuk brainstoarming siswa agar mereka memahami apa yang akan dipelajari hari ini. Selain itu juga kalau gambar biasanya Ketika materi recount text, atau descriptive text, atau procedure text seperti itu. Misalnya saya sudah menyampaikan materi, dan menanyakan Kembali apakah mereka sudah paham belut atau belum. Ketika sudah paham, saya membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok saya beri gambar. Dari gambar yang diterima setiap kelompok, mereka diminta untuk mendeskripsikannya. Kira-kira seperti itu mbak. Kalau untuk gesture atau ekspresi wajah itu biasanya saya gunakan untuk games, misal game mendambah vocab. Nanti saya yang memberikan Gerakan atau ekspresi wajah, kemudian mereka saya minta untuk menebak apa Bahasa inggrisnya.
Sartika: Mengapa anda merasa perlu mempraktikan bahasa tubuh, ekspresi wajah, gambar, tulisan, video, ataupun audio ketika mengajar?
Arif:    menurut saya sangat perlu, karena saya juga mengikuti guru penggerak. Dimana guru dituntut untuk memiliki berbagai macam metode dan media mengajar. Disana saya jadi belajar berbagai macam hal baru dan tidak buta akan perkembangan tekhnologi yang bisa di aplikasikan untuk mengajar, selain itu juga dengan adanya berbagai media ini adalah solusi agar siswa tidak merasa bosan dan mengantuk dikelas Ketika saya menyapaikan metri.
Sartika: Manfaat apa saja yang didapatkan siswa ketika anda mempraktikan bahasa tubuh, ekspresi wajah, gambar, tulisan, video, ataupun audio ketika mengajar?
Arif:   Dan manfaat dari trans-semiotzing, siswa jadi tidak merasa bosan, tidak mengantuk itu poin utamanya, apa lagi pelajaran dilakukan pada siang hari pasti mereka akan merasa ngantuk. Maka dengan hal ini, selain kreatifitas guru juga media memiliki peran besar untuk menunjang proses belajar mengajar. 
Sartika: Ketika berinteraksi dengan siswa di luar kelas apakah anda menggunakan Bahasa Inggris? Mengapa?
Arif:     mungkin kalau menyapa atau menegur siswa saya sering menggunakan Bahasa inggris karena agar siswa juga terbiasa berinteraksi dengan berbicara Bahasa inggris meskipun hanya sedikit-sedikit.
Sartika: Ketika anda bercbicara menggunakan Bahasa Inggris diluar kelas, apakah anda mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara ketika berinteraksi dengan siswa diluar kelas?
Arif:     kalau untuk itu tidak karena hanya saya aplikasikan didalam kelas saja.












Interview Field Note
Catatan Lapangan Nomor	: 03
Waktu Wawancara		: Senin, 20 Maret 2023
Tempat Wawancara		: Ruang Musik SMP N 1 Karanganom
Pewawancara			: Sartika Sri Rahayu
Yang Diwawancarai		: Lilik
Topik Wawancara		: keyakinan dan praktik guru dalam penerjemahan dan trans-semiotasi pedagogi di ruang kelas ELT.
Transkrip Wawancara
Sartika: Perkenalakan saya Sartika Sri Rahayu akan melakukan mawancara untuk melengkapi data penelitian saya. Bisa perkenalkan ibu Namanya siapa dan berasal dari mana? Apa Bahasa pertamnya
Lilik:   Perkenalkan nama saya Umi Khasanah dari Klaten. Bahasa Pertama saya adalah Bahasa Jawa
Sartika: pernahkah anda mendengar istilah translanguaging dan trans-semiotizing?
Lilik:  pernah mbak, dulu saya pernah mempelajari hal itu, tapi ya tidak begitu mendalam.
Sartika: baik bu, saya izin memulai interview dengan topik tersebut. Dapatkah Anda menceritakan pengalaman belajar Anda sebelumnya? seperti proses Anda mempelajari bahasa Inggris dan proses Anda diajarkan tentang Bahasa Inggris
Lilik:   Pengalaman Pertama kali saya belajar Bahasa Inggris adalah ketika saya duduk di bangku kelas 4 SD. Saat itu, saya mempelajari hal-hal dasar seperti alfabet, angka, pronoun, dan kosa-kata yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari baik kata benda maupun kata kerja. Lalu setelah itu naik ke level selanjutnya, yaitu SMP. Proses pembelajaran Bahasa Inggris di level SMP sudah mulai masuk ke tahap yang kompleks karena memang materinya disusun lebih kompleks daripada materi SD.
Sarika: Apakah Anda mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan metode tertentu ketika mempelajari Bahaa Inggris? Jika ada, jelaskan metode tersebut secara rinci
Lilik:  Banyak metode yang digunakan ketika mempelajari Bahasa Inggris, salah satunya adalah project based learning. Metode ini diterapkan dengan memberikan tugas project kepada siswa untuk mendapatka pemahaman berbahasa terutama Bahasa Inggris. Contoh penerapan pada dunia perkuliahan Pendidikan Bahasa Inggris adalah pada mata kuliah Critical Listening. Para Mahasiswa diberikan tugas berupa project mendengarkan penjelasan berdasarkan topik yang dipilih, lalu merangkumnya dalam sebuah video. Project based learning sangat efektif untuk mendorong siswa mendengar juga memproduksi kosa-kata dalam Bahasa Inggris. 
Sarika: Bagaimana pengalaman belajar anda sebelumnya dapat mempengaruhi cara Anda mengajar bahasa Inggris saat ini? Jelaskan
Lilik:  Pengalaman belajar saya sangat mempengaruhi cara saya mengajar Bahasa Inggris. Project-based learnig seperti yang sudah saya jelaskan sebelumnya merupakan salah satu metode belajar dimana siswa menjadi center dalam proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan kurikulum merdeka dimana siswa harus menjadi kreatif dan aktif di dalam kelas. Oleh karena itu, pengalaman belajar saya juga berpengaruh kepada cara saya mengajar. Mungkin nantinya, beberapa metode pembelajaran yang pernah saya alami di kampus akan saya terapkan di tempat saya mengajar.
Sartika: Apakah Anda pernah mempelajari tentang translanguaging and trans-semiotizing pedagogy? Jelaskan
Lilik:   Ya, saya pernah mempelajari hal tersebut saat dibangku kuliah. 
Sartika: Bagaimana translanguaging and trans-semiotizing pedagogy mempengaruhi proses Anda mengajar Bahsa Inggris kepada siswa dikelas? Jelaskan
Lilik:   Translanguaging dan trans-semiotizing cukup mempengaruhi proses mengajar saya karena metode ini membantu siswa memahami instruksi yang saya berikan. Kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam menerima informasi dan mengolah kata mendorong saya untuk melakukan translanguaging dan trans-semiotizing dikelas. 
Sarika: Bagaimana proses belajar dan mengajar di kelas ketika Anda menerapkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy kepada siswa? Jelaskan
Lilik: biasanya saya memberikan intruksi dengan dua Bahasa atau saya terjemahkan secara langsung, kemduian saya juga menerapkan gestur untuk membantu siswa mahami intruksi, dan juga penggunaan media seperti gambar dan video agar siswa tidak merasa jenuh. Ketika saya menerapkan translanguaging dan trans-semiotizing, siswa menjadi lebih mudah menangkap informasi. Penguasaan kosakata siswa juga meningkat seiring berjalannya waktu. Ketika guru menerapkan metode tersebut dan menjadi bilingual, siswa akan lebih mudah mendapatkan kosakata yang baru. Proses belajar mengajar pun menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami.
Sartika: Apakah proses mengajar dengan menerapkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy berpengaruh terhadap Bahasa target siswa? Jelaskan
Lilik:  Betul, dengan menerapkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy siswa akan lebih mudah memahami Bahasa yang sedang dipelajari. Mereka menjadi lebih interaktif dan berani menyampaikan pendapat karena guru memberi kesempatan untuk menjadi bilingual. Guru pun akan lebih mudah memonitor, mana siswa yang sudah cukup mahir dan mana yang harus mendapatkan bimbingan ekstra.
Sartika: Apakah pengalaman Anda mengajar sebelumnya berpengaruh pada proses Anda mengajar saat ini? Jelaskan
Lilik: Ya. Karena pengalaman mengajar membuat guru menjadi lebih paham bagaimana menerapkan metode belajar untuk siswa. Karena kebutuhan siswa yang dinamis, maka pengalaman mengajar dari waktu ke waktu mempengaruhi proses anda mengajar.
Sartika: Bagaimana Anda membandingkan perbedaan pengalaman Anda mengaja sebelumnya dengan proses Anda mengajar saat ini?
[bookmark: _Hlk135065732]Lilik:    metode saya selalu berubah dinamis menyesuaikan kondisi lingkungan kelas. dulu saya menggunakan cara sederhana dalam metode trans-languanging dan trans semiotizing, sekarang semakin banyak media dan trik yang saya gunakan karena fasilitas kelas dan kondisi siswa serta alat pendukungnya semakin siap seperti smart TV, proyektor, dan smartphone. 
Sarika: Apakah Anda mengajar siswa dengan menerapkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas? Jelaskan 
Lilik:   ya saya menggunakan metode itu dengan penerjemahan, alih Bahasa, dan didukung perangkat yang tersedia disekolah.
Sartika: Bagaimana Anda memahami penerapan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas? Jelaskan
Lilik:  Saya memahami trans languanging sebagai sarana untuk merangsang siswa memahami kosa kata bahasa inggris dengan mudah. melalui interaksi pada saat mengajar atau menyampaikan materi. sedang trans-semiotizing saya realisasikan dengan penggunaan media seperti gambar, video, dan link web untuk tempat penilaian formative siswa seperti kahoot dan quiziz. 
Sartika: Bagaimana Anda menentukan metode yang tepat untuk diterapkan dalam proses mengajar dikelas? Jelasakan
[bookmark: _Hlk135296071]Lilik:   Dalam menentukan metode yang tepat digunakan untuk mengajar didalam kelas, saya lebih dulu melakukan pre-test terhadap kemampuan awal siswa. Pre-test digunakan untuk mengetahui pengetahuan dasar siswa terhadap bahasa target. Setelah itu, saya mengobservasi cara siswa belajar menggunakan kuisioner. Setelah itu, baru saya menentukan metode yang akan saya gunakan.
Sartika: Apakah pemilihan metode tersebut dipengaruhii oleh karakter/kepribadian Anda? Jelaskan
Lilik:  Tidak, metode tersebut dipengaruhi oleh pengetahuan dasar siswa dan cara siswa belajar.
Sartika: Apakah Anda menentukan metode mengajar berdasarkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy kepada siswa? Jelaskan
[bookmark: _Hlk135296103]Lilik:  Ya, saya menggunakan metode mengajar berdasarkan translanguaging and trans-semiotizing pedagogy kepada siswa karena siswa saya masih belum banyak menguasai kosa-kata bahasa Inggris dan berada di level beginner, elementary, dan intermediate.
Sartika: Bagaimana proses belajar dikelas dengan menerapkan metode yang Anda pilih? Jelaskan
Lilik:  Proses belajar dikelas cukup kondusif dan sesuai dengan kurikulum yang ditrapkan. Hasil belajar siswa juga cukup mencapai target. Siswa terlihat antusias dan mudah mengikuti proses pembelajaran.
Sartika: Apakah latar belakang riwayat pendidikan Anda mempengaruhi pengetahuan Anda terhadap cara mengajar?
Lilik:  sangat mempengaruhi saya, karena dari situ awal fondasi memahami proses belajar dan tehnik mengajar selanjutnya itu menjai bekal dari saya untuk menetukan dan mengevaluasi cara saya mengajar agar mendapatkan hasil yang saya inginkan. 
Sartika: Bagaimana riwayat pendidikan Anda mempengaruhi proses pengajaran yang Anda terapkan dikelas? Jelaskan
Lilik:   Riwayat Pendidikan akan sangat mempengaruhi proses pengajaran yang saya terapkan karena pada masa Pendidikan, saya diajarkan berbagai metode pembelajaran, asesmen, serta penguatan pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Pada proses pembelajaran, calon guru juga diberikan banyak pengalaman terkait penerapan metode pembelajaran.
Sartika: Apakah translanguaging and trans-semiotizing pedagogy Anda dapatkan dari latar belakang pendidikan sebelumnya? Jelaskan.
[bookmark: _Hlk135297021]Lilik:  Iya. Dalam masa Pendidikan, banyak dosen yang menggunakan metode translanguaging dan trans-semiotizing. dari kedua metode itu saya menerapkan di kelas pada saat ini melalui media-media yang tersedia di sekolah.
Sartika: Bagaimana cara Anda menerapkan metode pengajaran berdasarkan latar belakang riwayat pendidikan Anda? Jelaskan.
[bookmark: _Hlk135297005]Lilik: Saya menerapkan metode pengajaran berdasarkan riwayat pendidikan dengan menerapkan metode pembelajaran yang sudah saya pelajari pada saat menjadi siswa. Hal ini saya lakukan karena saya mengetahui bagaimana sudut pandang siswa terhadap metode yang saya terapkan.
Sartika: Apakah anda mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara bahasa ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas?
Lilik:  ya, saya mempraktikan penerjemahan dan peralihan Bahasa untuk berinteraksi dengan siswa dikelas. Kalau perantara Bahasa jarang, karena saya hanya menggunakan Bahasa inggris dan Bahasa Indonesia Ketika mengajar. 
Sartika: Bagaimana anda mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara bahasa ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas?
Lilik:   Dengan cara berbicara atau menyampaikan informasi menggunakan bahasa Inggris terlebih dahulu baru mengulanginya dengan bahasa Indonesia atau berbicara dengan dua bahasa. Selain itu, menggunakan video dengan subtitle bahasa Indonesia. 
Sartika: Mengapa anda perlu mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara bahasa ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas?
[bookmark: _Hlk135485097]Lilik:     Karena hal-hal tersebut akan membantu siswa memahami penjelasan dari guru. Bahasa Inggris merupakan bahasa asing bagi para siswa, maka dari itu mereka mungkin akab mengalami kesulitan untuk mendpatkan banyak kosakata baru. Metode peralihan bahasa, penerjemah, dan perantara bahasa ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas akan mempermudahsiswa untuk menangkap informasi meskipun kosakata mereka masih rendah. Metode tersebutr juga akan membantu siswa untuk mendapat berbagai kosa kata baru.
Sartika: Manfaat apa saja yang didapatkan siswa ketika anda mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara bahasa ketika mengajar di kelas?
Lilik:  Dengan mempraktikkan peralihan, penerjemahan, dan perantara bahasa, kepercayaan diri siswa akan meningkat. Siswa menjadi lebih percaya diri ketika berbicara dengan bahasa Inggris karena guru memberi kesempatan untuk berbicara dengan dua bahasa.
Sartika: Apakah anda mempraktikan bahasa tubuh, ekspresi wajah, gambar, tulisan, video, ataupun audio ketika mengajar Bahasa Inggris di kelas?
Lilik:    Ya, saya selalu menggunakan berbagai macam media yang ada di kelas.
Sartika: Bagaimana anda mempraktikan bahasa tubuh, ekspresi wajah, gambar, tulisan, video, ataupun audio ketika mengajar?
Lilik:  Saya mempraktikkan bahasa tubuh, ekspresi wajah, gambar, tulisan, video, ataupun audio ketika mengajar sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Biasanya, saya menggunakan video atau gambar atau tulisan di awal pembelajaran untuk memantik pertanyaan dari siswa atau recalling metakognitif mereka terhadap topik yang akan dibicarakan. Kalau untuk Bahasa tubuh dan ekspesi wajah, biasanya saya aplikasikan untuk membantu siswa dalam menerjemahkan sesuatu tanpa saya sampaikan secara langsung.
Sartika: Mengapa anda merasa perlu mempraktikan bahasa tubuh, ekspresi wajah, gambar, tulisan, video, ataupun audio ketika mengajar?
[bookmark: _Hlk135485077]Lilik:  Karena hal-hal tersebut akan membuat siswa lebih bersemangat dalam menjalani proses belajar mengajar. Bahasa tubuh dan ekspresi wajah guru akan mempermudah siswa dalam menangkap ‘tone’ atau nada bicara guru. Dengan memberikan gambar, video, audio sebagai media ajar akan membuat siswa lebih tertarik dan bersemangat untuk mengikuti pembelajaran.
Sartika: Manfaat apa saja yang didapatkan siswa ketika anda mempraktikan bahasa tubuh, ekspresi wajah, gambar, tulisan, video, ataupun audio ketika mengajar?
[bookmark: _Hlk135485899]Lilik:   Ketika saya mempraktikan bahasa tubuh, ekspresi wajah, gambar, tulisan, video, ataupun audio ketika mengajar, siswa akan menjadi lebih antusias untuk mengikuti pembelajara. Bahasa tubuh dan ekspresi yang saya gunakan akan mempermudah siswa untuk menangkap ‘tone’ bicara saya. Lalu, siswa akan lebih mudah memahami apa yang saya sampaikan dan katakana, kemudian mereka juga paham bagaimana harus bersikap. Gambar dan video maupun hal lain yang lebih menarik akan menciptakan suasana belajar yang baru bagi siswa. Mereka akan lebih antusias dalam menjalani proses belajar mengajar. 
Sartika: Ketika berinteraksi dengan siswa di luar kelas apakah anda menggunakan Bahasa Inggris? Mengapa?
Lilik:     Ketika berinteraksi dengan siswa diluat kelas, saya menggunakan dua Bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Karena dengan menggunakan dua Bahasa, siswa akan lebih nyaman berkomunikasi dengan saya.
Sartika: Ketika anda bercbicara menggunakan Bahasa Inggris diluar kelas, apakah anda mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, dan perantara ketika berinteraksi dengan siswa diluar kelas?
Lilik:     Ya, ketika berinteraksi dengan siswa diluat kelas, saya mempraktikkan peralihan Bahasa, penerjemahan, dan perantara.
Sartika: Manfaat apa saja yang didapatkan siswa ketika anda mempraktikan peralihan bahasa, menerjemahkan, perantara bahasa ketika berinteraksi dengan siswa di luar kelas?
Lilik:   Dengan mempraktikkan peralihan Bahasa siswa akan lebih mudah berinteraksi diluar kelas atau bahkan di sosial media dengan orang lain. Di masa sekarang, peralihan Bahasa atau language switching dan language mixing sangat lazim digunakan. Dengan menerapkan komunikasi bilingual, kepercayaan diri siswa ketika berinteraksi diluar kelas menggunakan language switching dan language mixing akan meningkat. Di sisi lain, siswa akan lebih mudah berinteraksi


